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ABSTRAK

Hikmah Tussa'adah. 022118127, Analisis Balanced Scorecard sebagai
Pengukuran Kinerja Keuangan pada Perspekiif Keuangan dan Pasar sebagai
Indikator Pertumbuhan pada PT Fast Food Indonesia TBK 2016-2021, Dibawah
himbingan Chandra Pribadi dan Agung Fajar [imiyono. 2022,

Pengukuran kinerja perusahaan merupakan alat manajemen yang sangat
penting di dalam menghadapi persaingan dalam pasar global, perusahaan harus
terus terpacu untuk meningkatkan kinerjanya. Untuk mencapai keberhasilan
tersebut, perusabaan harus terus termotivasi untuk melakukan perbaikan yang
berkelanjutan baik terhadap hasil pengokuran kinerja maupun tolak ukur kinerja
itu sendiri. Pepelitian ini bertujuan untuk mengelahui kinerja perusahaan
menggunakan perspektif keuangan dan pasar sebagai indikator pertumbuhan pada
perusahzan PT Fast Food Indonesia Tok periode 2016-2021,

Penelitian ini dilakukan pada emiten PT Fast Food Indomesia Thk periode
3016-2021. Jenis penelitian yang digunakan adalah pemelitian deskriptf
kuantitatif, Variabel yang digunakan yaitu perspektif keusngan dan pasar yang ada
di dalam metode Balanced Scorecard. Jenis data yang digunakan adulsh data
sekunder. Metode analisis yang digunakan adalah dengan menghitung ROE, ROA,
NPM., Operating Profit, PER dan PBV.

Hasil Penelitian ini menunjukkan babwa kinerja perusahaan PT Fast Food
indonesia Thk dalam kondisi baik dengan perhitungan ROE, ROA, NPM dan
Operating Profit pada tahun 2018 dan 2019, Sedangkan, pada perhitungan PER
dan PBV kinetja perusahaan PT Fast Food Indonesia Thi pada tahun 2019 dan
2020 merapakan kinerja yang terbaik dari 5 periode terakhir.

Kata Kunci:  Balanced Scorecard, Perspektifl Kevangan dan Pasar, ROE, ROA,
NPM, Operating Profit, PER, PBV.
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BABI
PENDAHULUAN
L1.  Latar Belakang Penelitian

Perusahaan didirikan dengan tujuan agar dapat berkembang dan bersaing
serta mampu menjaga dan mempertahankan kelangsungan usahanya di masa yang
akan datang. Dengan kondisi ckonomi yang selalu berubah sehingga akan

 mempengaruhi rencana perusahaan kedepannya. Oleh karena itu, perusahaan
- harus menyesuaikan diri agar dapat bertahan dan berkembang dengan keadaan
- ekonomi yang berlaku saat ini.

Dengan perkembangan dunia bisnis saat ini yang terus mengalami
perubahan dapat membual perusahaan makmur atau sebaliknya, Untuk memasuki
lingkungan bisnis yang kompetitif, perusahaan harus mengetahui sejauh mana
strategi yang diterapkan dapat berhasil dan apa sajakah yang telah dicapai pada
tahun sebelumnya, Karena, dalam lingkungan bisnis suatu perusahaan bersaing
berdasarkan kompelens: dan proses bisnis tersebut.

Persaingan bisnis yang ketal menuntut perusahaan uniuk lebih
meningkatkan kinerjanya. Perusahaan dapat melakukan perbaikan, apabila
perusahaan tersebut melakukan pengukuran Kinerjanya dengan baik. Pengukuran
kinerja merupakan usaha yang dilakukan pihak manajemen untuk mengevaluasi
hasil-hasil  kegistan yang  dilskuksn  untuk  masing-masing  pusal
pertanggungjawaban dengan membandingkan hasil yang telah dicapai dengan
target yang ingin dicapai.

Penilaian kinerjn memiliki tujuan untk menentuken kontribusi suatu
bagian didalam perusahaan terhadap organisasi perusahaan secara keseluruhan,

. memberikan dasar untuk penilaian moty prestasi manajer bagian dalam

perusahaan, dan memberikan motivasi bagi manajer bagian dalam perusahaan
yang seirama dengan wjuan pokok organisasi perusahaan secara keseluruhan
(Mulyadi, 2007, hal.139).

Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang atau sekelompok orang
dalam sustu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing, dalam rangka mencapai tujuan organisasi secara legal yakni tidak
melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika yang berlaku dalam
masyarakat. Kinerja (performance) mempakan gambaran mengenai tingkat
pencapaian pelaksanasn suaty program kegiatan atau kebijakan dalam
mewujudkan sasaran, tjuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan melalui
perencanaan strategi sustu organisasi (Lestari, 2016).

Pengukuran kinerja perusahaan merupakan alat manajemen yang sangat
penting di dalam menghadapi persaingan dalam pasar global, perusahasn harus
terus terpacu untuk meningkatkan kinerjanya. Untuk mencapai keberhasilan



tersebut, perusahaan harus terus termotivasi untuk melakukan perbaikan y,
berkelanjutan baik terhadap hasil pengukuran kinerja maupun tolak ukur Kinerj,
it sendiri, Pengukuran kinerja tersebut dapat dilakukan melalui salah <
perspektif yang ada dalam metode Baloneed Scorecard yaitu perspektif kevangay,

Balanced scorecard merupakan alat pengukuran kinerja manajemen yang
memungkinkan organisasi untuk menjelaskan visi dan strategi mereka dan
menerjemahkannya ke dalam pencapaian. Hal ini memusatkan perspektif
keuangan dan non-keuangan dari strategi perusahaan dan membahas hubungan
sehab dan akibat yang mendorong pencapaian bisnis (Khatoon & Faroog, 2014),

Perspektif keuangan tetap menjadi perhatian utama dalam mengukur
kinerja perusahaan dalam memperoleh pendapatan, laba dan nilai pasar yang
dimana memumjukkan hasil dari masa lalu yang diambil oleh perusahaan.
Perspektif keuangan membantu tujuan jengka Panjang perusahaan dalam
usahanya. Ukuran kinerja perusahaan dapat memberikan kontribusi atau tidak
pada peningkatan laba perusahaan,

Menurut {(Mulyadi, 2001) Perspektif keuangan adalah “memakai tolak ukur
kinerja keuangan seperti laba bersih, ROE dan ROA karena iolak ukur tersebut
secara umum digunakan dalam perusahaan untuk mengetahui laba. Tolak ukur
keuangan saja tidak dapat menggambarkan penyebab yang menjadikan perubahan
kekayaan yang diciptakan perusahaan atau organisasi”,

Pengukuran kinerja keuangan akan menunjukan apakah perencanaan dan
pelaksanasn strategi memberikan perbaikan yang mendasar bagi keuntungan
perusahaan, Perbaikan-perbaikan ini tercermin dalam sasaran-sasaran yang secara
khusus berhubungan dengan keuntungan yang terukur, pertumbuhan usaha, dan
nilai pemegang saham. Pengukuran kinerja keuangan mempertimbangkan adanya
tahapan dari siklus kehidupan bisnis, yaitu growth, sustain, dan harvest. Setiap
tahapan memiliki sasaran yang berbeda, sehingga penekanan pengukurannya
berbeda pula (Rivai, 2018).

Peselitian ini berwjuan untuk mengetahui  Kinerja  perusahaan
menggunakan perspekiif keuangan dan pasar pada perusahaan PT Fast Food
Indonesia Thk. Melihat sejauh mana perusahaan dapat mengelola keuangan dan
pertumbuhan laba perusahaan dari tahun 2016 sampai 2021. PT Fast Food
Indonesia Thk bergerak dalam bidang makanan dan restoran. Perusahaan ini
mengoperasikan Kentucky Fried Chicken (KFC). Perusahaan mulai beroperisi
secarn komersial pada tahun 1979, Perkembangan produk perusahaan ini setiap
tahunnya semakin pesat dengan berbagai inovasi yang baru sehingga dapat
mendominasi pasar di Indonesia, Alasan memilih perusahaan ini seiring dengan
pertumbuhan ekonomi yang semakin pesat dan banyak nya pesaing dalam sekic
makanan dan restoran. PT Fast Food Indonesia Thk mengalami penuruman libu
pada tahun 2020, Berikut merupakan data total aset, total hutang, total penjualin
dan otal laba bersih diperoleh PT Fast Food Indonesia Tbk pada tahun 2070



sampai 2021,
Tabel 1.1
Data Kevangan PT Fast Food Indonesia Thk

s Tubun 2016-2021 (Dalam Ribuan Rupish)

Tahun Total Aset | Total Hutng | Total Ekuitas Penjualan | Laba Bersih

016 | 2577819573 | 1354608586 | 1223210987 | 4.883307.267 | 172.605.540

2017 2749422391 | 1455851579 | 1293570812 | 5302683924 | 166.998.578

2018 | 2.989.693.223 | 1.449.199.580 | 1.540.493.643 | 6017492356 | 212011156
L 2019 34685424 | 1745112819 | 1659572605 | 6706376352 | 241347936
- 2020 3.726.999.660 | 2480315459 | 1.245684.201 | 4.840.363.775 | -377.184.702

2021 3.556.900.445 | 2637.801.093 | 919.189352 | 4.840.505018 | -295.737.750

Sumber : Laporan Keuangan PT Fast Food Indonesia Thk pada Bursa Efick Indonesta (BET)

Berdasarkan Tabel 1.1 data keuangan di atas menggambarkan bahwa total
kewajiban PT Fast Food Indonesia Thk mengalami kenaikan. Penjualan tahun
2016 sampai dengan tahun 2019 mengalami kenaikan dari 4.883.307.267 menjadi
6.706.376.352 dan pada tahun 2021 mengalami sedikit peningkatan menjadi
4.840.595.018, Sedangkan, pada tahun 2020 mengalami penurunan menjadi
4.840.363.775. Sehingga penurunan ini menyebabkan laba bersih pada tahun 2020
menjadi (337.184.702). Akan tetapi, laba bersih PT Fast Food Indonesia Tbk
mengalami kenaikan pada tahun sebelumnya yaitu pada tahun 2006 scbesar
172.605.540 menjadi 241.547.936 pada tahun 2019,

Dhari data tersebut menunjukkan bahwa hatang, penjealan dan laba bersth
perusahaan mengalami kenaikan sctiap tahunnya, terkecuali hutang pada tahun
2018 dan 2021 serta penjualan pada tahun 2020 mengalami penurunan dan laba
bersih pada tahun 2020 dan 2021 mengalami penurunan. Berikut grafik yang
menunjukkan kenaikan dan penurunan data pertumbuhan keuangan perusahaan :
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Gambar 1.1

Data Pertumbuhan Keoangan FT Fast Food Indonesin Thk

Adapun fenomena vang terjadi seperti pada umumnya dalam grafik diatas
perusahaan mengalami kenaikan maupun penurunan setiap tahunnya. Hutang FT
Fast Food Indonesia Tbk mencapai 15.11%, penjualan PT Fast Food Indonesia
Tk yang mencapai 1,14% dan Laba Bersih PT Fast Food Indonesia Thk yang
mengalami penurunan cukup drastis yaitu meneapai -49.30%.

Sedangkan Menurut (Zikrilla, 2019) terdapat kenaikan Kinegja pada
periode 2013, 2012, 2014 sama dengan 2016 dibandingkan pada tahun 2015,
Dimana, secara keseluruhan sudah cukup baik kecuali pada tahun 2015-2016
mengalami penurunan. Sedangkan Menurut (Baros, 2020) terdapat penurunan
kinerja pada tahun 2017, akan tetapi pada tahun 2018 kinerja mengalami
peningkatan yang menunjukkan bahwa perusahaan mengalami perbaikan Kinerja.

Berdasarkan data diatas peneliti tertarik untuk mengambil judul “ Analisis

Balanced Scorecard Sebagai Pengukuran Kinerja Keuangan Pada Perspekiif
Kenangan Dan Pasar Sebagai Indikator Pertumbuhan Pada PT Fast Food

Indomezia Thi 2016 - 2021™.
1.2. Identifikasi dan Perumusan Masalah

1.2.1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka penulis
mengidentifikasi masalahnya yaitu adanya perbedaan hasil penelitian dari
penelitian terdahulu yang telah melakukan penelitian dengan topik pembahasan
yang sama menunjukkan adanya pengaruh positif dan negatif pada kinerja
perusahoan dalam perspektif keuangan dan pasar. Maka, dengan adanya
perbedaan hasil penelitian tersebut semakin memperkuat research gap dalam



penfl'ﬂ.ia.n ini.

1.2.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian dan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas,

maka masalah penelitian ini selanjutnya dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagsimana Kondisi Keuangan PT Fast Food Indonesia Thk periode 2016 -
20217

2. Bagsimana Kinerja Keuangan PT Fast Food Indonesia Thk menggunakan
Perspektifl keuangan dan pasar dengan metode Balanced Scorecard periode
2016 - 20217

3. Bagaimana Penpukuran Kinerja Perusahaan menggunakan Perspektil
Keuangan dan Pasar dengan metode Balonced Scorecard dilibat dan
Pertumbuhan Kevangan PT Fast Food Indonesia Tk periode 2016 - 20217

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1. Maksud Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk menambah wawasan
pengetahuan dan memperolech pemahaman mengenai masalah yang dibahas
tentang kinerja perusahaan FT Fast Food Indonesia Thk yang terdaftar di Bursa
Efek [ndonesia (BEI) periode 2016-2021 sehingga penelin dapal
mengaplikasikan dengan ilmu pengetahuan yang didapat selama kuliah.

1.3.2. Tujuan Penclitian

Adapun yang menjadi tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Untuk menjelaskan dan memberikan gambaran bagaimana kondisi
keuangan PT Fast Food Indonesia Thk periode 2016-2021

2, Untuk menganalisis Kinerja Kevangan pada PT. Fast Food Indonesia Thk
dengan menggunakan perspektif kevangan dan pasar pada Balanced
Scorecard,

3. Untuk menganalisis Pengukuran Kinerja Keuangan dan Pasar pada PT. Fast
Food Indonesia Thk dengan metode Balanced Scorecard yang dilihat dari
Pertumbuhan Kevangan PT Fast Food Indonesia Tbk Periode 2016-2021.

1.4. Kegunaan Penelitian

1.4. . Kegunaan Prakiis

Hasil penelifian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan
dan informasi dan bahen masukan, umumnya mengenai kinerja perusehaan
menggunakan perspektif keuangan dan pasar dengan metode balance scorecard,
serta dapat menjadi schegai bahan referensi untuk penelitian lainnya dalam
bidang yang sama.



1.4.2. Kepunaan Akademis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya bahan kepustakaan day
menjadi acuan bagi peneliti lainnya yang berhubungan dengan kinerja perusahaan
menggunakan perspektif keuangan den pasar demgan menggunakan metode
balance scorecard atau penelitian dalam bidang yang sama.
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BARB II

TINJAUAN PUSTAKA
1.1, Akuntansi Manajemen
2.1.1. Pengertian Akuntansi Manajemen

Menurut (Supriyono, 1987) Akuntansi Manajemen adalah salah satu bidang
akuntansi yang tujuan utamanya menyajikan laporan-laporan suatu satuan usaha
atau organisasi tertentu untuk kepentingan pihak intermal dalam rangka
melzksanakan proses manajemen yang meliputi perencanaan, pembuatan
keputusan, pengorganisasian dan pengarahan serta pengendalian. Menurut (Dra.
Indrayati, 2013) Akuntansi manajemen adalsh sistem skuntansi yang tujuan
utamanya adalsh menyajikan laporan keuangan untuk kepentingan pihak internal
perusahaan, seperti manajer keuanpan, manajer produksi, manajer pemasaran,
dan pihak internal lainnya.

Menurut (Kholmi, 2019 Akuntansi Manajemen adalah bidang akuntansi
yang berhubungan dengan penyedia informasi bagi manajemen untuk mengelola
suatu organisasi dan membantu dalam memecahkan masalah-masalah khusus
yang dihadapi syate organisasi. Akundansi manajemen juga penerapan leknik-
teknik dan konsep pengolahan data historikal dalam perencanaan dengan tujuan
ekonomi yang rasional dan pengambilan keputusan-keputusan rasional untuk
pencapaian tujuan organisasi {Ahmad, 2017).

Akuniansi manajemen salah satn ilmu akuntapsi dalam pengambilan
keputusan yaitu bagaimana cara menginformasikan keuangan untuk pihak
manajemen. Keputusan bidang kevangan merupakan hasil akuntansi manajemen.
Akuntansi biaya, merupakan sebagai bagian dari akuntansi manajemen yang
menghasilkan informasi biaya perusahaan seperti penentuan dan pengendalian
biaya yang terjadi dalam perusshasn dan pada akhimya akan digunakan
manajemnen mengambil keputusan (Sujarweni, 2016),

Akuntansi manajemen merupakan akuntansi yang berhubungan penyedia
informasi bagi manajemen untuk mengelola organisasi atau perusahaan dan
membantu pemecahan maesalah-masalah khusus yang tefadi di erganisasi,
Manajemen berkepentingan terhadap informasi akuntansi untuk menilai efisiensi
dan evaluasi aktivitas suatu organisasi. Akuntansi mangjemen jugs mempunyai
kerangka konseptual yang mendefinisikan akuntansi manajemen sebagai proses
identifikssi, pengukuran, akumulasi, analisis, penyajian, interpretasi dan
pengkomunikasian informasi keuangan yang dapat dimanfaatkan untuk
perencanaan, evaluasi, pengendalian dan pengambilan keputusan ckonomis suatu
perusabaan, serta untuk menjamin ketepatan pengguna sumber-sumber ekonomi
perusahaan sebagei pertanggungjawaban (Kholmi, 2019).

Berdasarkan pengertian Akuntansi Manajemen menurut para ahli, maka
pengertian ekuntansi manajemen dapat disimpulkan menjadi  akuntansi



manajemen adalah salah satu bidang skuntansi yang fujuan utamanya yiy, |
menyajikan laporan keuangan suaty perusahaan atau organisasi tertentu i
kepentingan pihak internal seperti manajer keuangan, produksi, pemasaran
lainnya dalam rangka melaksanakan proses manajemen serta pengambila
keputusan,

2.12. Proses Manajemen

Proses Manajemen menjelaskan fungsi-fungsi yang dilaksanakan oleh para
manajer dan bawahannya dalam mengelola aktivitas untuk mencapai tujuan
tertentu. Pada dasarnya, manajer melaksanakan empat fungsi umum dalam suaty
organisasi, yaitu:

1. Perencanaan (Planning)

Perencanaan merupakan proses pemiliban atau penetapan tujuan-iujuan
organisasi yang realistis dan penentuan strategi, kebijakan, program,
prosedur, metode sistem anggaran dan standar yang dibuuhkan untuk
mencapai tjuan yang telah ditetaphan.

2. Pengorganisasian dan Pengarshan (Organising and Directing)

Dalam Pengorpanisasian, mangjer memutuskan bagaimana cara terbaik
untuk mengkombinasikan sumber daya manusia dengan sumber daya
ekonomi lain yang menjadi milik perusahaan agar dapat menjalankan rencana
yang ditetaplean,

Dalam pengarshan, manager memimpin sktivites sehari-hari dan
memperighankan organisasi berfungsi secara berkelanjutan. Sesungguhnya,
pengarshan merupakan bagian tugas manajer yang sehagian besar
berhubungan dengan kebiasaan sehari-hari vang ditakukan oleh bawahannya.

3. Pengendalian (Controliing)

Pengendalian merupakan usaha sistematis perusahaan untuk mencapai
tujuan dengan cara membandingkan prestasi kerja yang sebenamya dengan
rencana yang telah ditetapkan sebelumnya, serta tindakan yang tepat untuk
mengoreksi perbedaan yang berarti. Pengendalian merupakan elemen utama
bugi efektivitas manajemen organisasi apapun, Pengendalian biasanya
dicapai dengan menggunakan umpan balik. Umpan balik (FeedBack) adalah
informasi yang digunakan untuk mengevaluasi atau memperbaiki langkah-
|langkah yang dilakukan dalam melaksanakan suaty rencana.

4. Pengambilan Keputusan (Decision Making)

Pengambilan keputusan merupakan proses pemilihan di antara berbagai
alternatif. Manajer tidak dapat membuai rencana fanpa pengambilan
keputusan. Manajer harus memilih suatu tujuan dan metode untuk melakukan
tujuan yang dipilih (hanya satu dari beberapa rencana yang dipilih). Pads
hakekatnya, pengambilan keputusan buken merupakan fungsi manajemen
yang terpisah, akan tetapi pengambilan keputusan merupakan bagian van:
tidak terpisahkan dari fungsi lainnya, yaitu perencanaan, pengorganisasion



mangjemen adalah salah satu bidang akuntansi yang fujuan wlamanya |

menyajikan laporan keuangan suatu perusahaan atau organisasi tertentu |
kepentingan pihak intemal seperti manajer keuangan, produksi, pemasaran da,
lainnya dalam rangks melaksanakan proses manajemen serta pengambilan
keputusan.

2.1.2. Proses Manajemen

Proses Manajemen menjelaskan fungsi-fungsi yang dilaksanakan oleh pary
mansjer dan bawahannya dalam mengelola aktivitas untuk mencapai tjuan
tertentu. Pada dasarnya, manajer melaksanakan empat fungsi umum dalam suatu
organisasi, yaitu:

|. Perencanaan (Planming)

Perencanaan merupakan proses pemilihan atau penetapan tujuan-tujuan
organisasi yang realistis dan pementuan strafegi, kebijakan, program,
prosedur, metode sistem anggaran dan standar yang dibutubkan untuk
miencapai fujuan yang telah ditetapkan.

2. Pengorganisasian dan Pengarahan {Organising and Directing)

Dalam Pengorganisasian, manajer memutuskan bagaimana cara terbaik
untuk mengkombinasikan sumber daya manusia dengan sumber daya
ekonomi lain yang menjadi milik perusahaan agar dapat menjalankan rencana
yang ditetaphan,

Dalam pengarahan, manager memimpin akfivitas seharihari dan
mempertahankan organisasi berfungsi secara berkelanjutan. Sesungguhnya,
pengarahan merupakan bagian fugas manajer yang schagian besar
berhubungan dengan kebiasaan sehari-hari yang dilakukan oleh bawahannya.

3. Pengendalian (Comirodfing)

Pengendalian merupakan usaha sistematis perusahaan untuk mencapai
fujuan dengan cara membandingkan prestasi kerja yang sebenamya dengan
rencana yang telah ditetapkan sebelumnya, serta tindakan yang tepat untuk
mengoreksi perbedaan yang berarti. Pengendalian merupakan elemen utama
bagi efektivites manajemen organisasi apapun. Pengendalian biasanya
dicapai dengan menggunakan umpan balik. Umpan balik (FeedBack) adalah
informasi yang digunakan untuk mengevaluasi atau memperbaiki langkah-
langkah yang dilakukan dalam melaksanakan suatu rencana.

4. Pengambilen Keputusan (Decision Making/

Pengambilan keputusan merupakan proses pemilihan di antara berbagai
aliernafif. Manajer tidak dapat membual rencana tanpa pengambilan
keputusan. Manajer harus memilih suatu fujuan dan metode untuk melakukan
tujuan yang dipilih (hanya satu dari beberapa rencana yang dipilih). Pads
hakekatnya, pengambilan keputussn bukan merupakan fungsi manajemen
yang terpisah, akan fetapi pengambilan keputusan merupakan bagian van:
lidak terpisahkan dari fungsi lainnya, vaity perencanaan, pengorganisasian



dan pengaraban, serta pengendalian dari semua kegiatan tersebat memerlukan
pengambilan keputusan (Kholmi, 2019)

11 Kinerja
1.1.1. Pengertian Kinerja

Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang stau sekelompok orang
dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing, dalam rangka mencapai hujuan organisasi secara legal yakni tidak
melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika yang berlaku dalam
masyarakat. Kinerja (performance) merupakan gambaran mengenai tingkal
pencapaian pelaksanaan suatu program  kegiatan atau kebijakan dalam
mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan melalui
perencanaan strategi suaty organisasi (Lestari, 2016). Menurut (Baros, 2020]
kinerfja ~ merupakan  tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan
yeng dijadikan sebagai tolok ukur pada perusahaan schagai sumber informasi
dalam mengevaluasi tindakan manajer terhadap perusahaan,

Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi
ite bersitat profit orienfed dan non prafit oriented yang dihasilkan selama satu
pericde waktu, Kinerja adalsh gambaran mengenai tinghkat pencapaian
pelaksanaan suaty kegistan atau program dalam mewujudkan sasaran, fujuan,
visi, dan misi organisasi yang tertuang dalam perumusan skema strategis
{strategic planning) sustu organisasi (Fahmi, 2013:2).

Kinerja perusahaan merupakan suatu tujuan yang ingin dicapai untuk
memperoleh kesempatan bagi perusshaan mencapai sukses di masa yang akan
datang, Hasil analisis kinerja perusahaan dipakai oleh pihak manajemen sebagai
acuan untuk mengambil keputusan dam  mengevaluasi kinerja manajemen
dan unit-unit yang terkait di lingkungan perusahaan (Kaplan & Norton, 2000:6).
Wirawan mengemukakan kinerja merupakan pencapain tugas karyawan dalam
menjalankan mgasnya, dan hasil dari fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu
profesi dalam waktu tertentu (Taufiqurrahman, 2016).

Kinerja keuangan merupakan prestasi yang dicapai oleh perusahaan pada
saat tertentu dengan menggunakan perhitungan berdasarkan tolak ukur analisis
rasio yang didasarkan pada laporan keuangan. Pengukuran kinerja sangal penting
dilakukan dengan tujuannya untuk menilai efektivitas dan efisiensi perusahaan
(Saragih, 2013). Menurut (Maharani, 2018) Kinesja perusahaan adalah suatu
proses mengenai gambaran tingkat pencapaian dan kemajuan pelaksanaan dalam
suatu kegiatan, program, dan kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi,
dan visi di dalam suatu institusi ataw organisasi atas badan usaha,

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Kinerja adalah
suaty proses atau gambaran prestasi yang dicapai oleh sekelompok orang atau
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organisasi yang sesuai dengan tanggung jawab, wewenang dan tujuan awq)
didirikannya kelompok atau organisasi fersebut.
2.2.2, Tujuan Kinerja

Tujuan menyeluruh dari  mamajemen  kineja  adalah  unn
menumbuhkan suatu budaya dimana individu dan kelompok bertanggungjav ik
atas kelanjutan peningkatan proses bisnis dan peningkatan keterampilan i,
kontribusi mereka sendiri.

Artinya peningkatan manajemen kinerja bukan hanya berpengaruh pada
peningkatan hasil diperusahsan saja, namun lebih jauh dari it yaitu mampu
menjadi nilai tambah bagi para karyawan, Seorang  karyawan pada st
diterapkannya konsep manajemen kinerja maka kemampuan dan kualitas dalam
bekerja juga menjadi lebih baik karena ia terbiasa bekerja sesuai dengan konsep
tujuan dan elemen manajemen kinerja,

Adapun tujuan spesifik diterapkan manajemen kinerja, yaitu :

a. Mencapai peningkatan yang dapat diraih dalam kinerja organisasi,

b. Bertindak sebagai pendoreng perubahan dalam mengembangkan suatu
budaya yang berorientasi pada kinerja,

¢. Meningkatkan komitmen dan motivasi karyawan,

d. Memberikan kesempatan individu wnatuk mengungkapkan aspirasi dan
perhatian mereka tentang pekerjaan mereka,

. Menunjukkan pada setiap orang bahwa organisasi menilai mereka sebagai
mdividu,

i. Membaniu memperiahankan orang-orang yang mempunyai kualitas yang
linggi, dan

g Mendukung mési jauh manajemen kualitas total. (Fahmi, 2013; 3-4)

1.1.3. Faktor — Faktor vang Mempengaruhi Kinerja

Kinerja merupakan suatu konmtrak multidimensional yang mencakup
hanyak faktor yang mempengaruhinya, Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
adalah ;

a) Faktor personalindividual, meliputi : pengetahuan, keterampilan (Skii),
kemampuan, Kepercayaan diri, motivasi dan komitmen yang dimiliki oleh
setiap individual.

b) Faktor kepemimpinan, meliputi : kualilas dalam membenkan dorongan
semangat, arahan, dan dukungan yang diberikan manajer dan tim feader.

t) Faktor tim, meliputi : kualitas dukungan dan semangat yang diberikan olch
rekan dalam satu tim, kepercayaan terhadap semua anggota tim
kekompakkan dan keeratan anggota tim.

d) Fakior Kontekstual (situasional), meliputi : tekanan dan perubahan
lingkungan eksternal dan internal.
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Sistem pengukuran kinerja tradisional hanya melihat kinerjanya yang
dikaitkan dengan faktor profesional, namun dalam kenyataannya kinerja sering
diakibatkan oleh faktor-faktor lain diluar faktor personal, antara kinerjn dengan
atribut kinerja dipengarubi oleh tiga faktor, yaitu fakior knowledge, skill, dan
motivasi, Persemaan lersebut dinotasikan sebagai berikut : kinerja (knowledge.
Skill, dan motivasi), knowiedge mengacu kepada pengetahuan yang dimiliki oleh
pegawai (kmowledge what to do), skil) mengacu kepada kemampuan untuk
melakukan pekerjaan (the ability to to well) dan motivasi adalsh dorongan dan
semangat untuk melakukan pekerjean untuk memperoleh kinerja yang unggul,
manajer kinetja organisasi hendaknya didesain untuk menciptakan optimis dan
harapan bagi pegawai untuk bisa sukses dan maju dalam organisasi, bukan dengan
ancaman atau saksi,

Pada sistem penilaian kinerja tradisional, kinerja hanva dikaitkan dengan
faktor personal, namun dalam kenyataannya kinerja sering diakibatkan oleh
fuktor-faktor lain diluar fakior personal, seperti sistem, situasi, kepemimpinan,
atanl tim. Campbefl mengatakan bahwa hubungan fungsional antara kinerja
dengan atribut kinerja dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu kmowledge. skill dan
metivasi.

2.2.4. Pengertian Pengukuran Kinerja

Adapun beberapa pengertian pengukuran kinerja menurut beberapa ahli
sebagai berikut :

Pengukuran Kinerja yaitu penenluan secara berkala efektivitas operasional
suatu organisasi, bagian organisasi dan karyawan berdasarkan sasaran, standar
dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya oleh perusahaan (Mulyadi, 2001,
Hal. 353). Menurut (Bastian, 2015 : 275) Pengukuran kinerja merupakan
manajemen pencapaian kinerja, pengukuran kinerja secara berkelanjutan
memberikan umpan baik, sehingga upaya perbaikan secara terus — menerus akan
mencapai keberhasilen dimasa mendatang.

Pengukuran kinerja adalsh proses menilai kemajuan pencapaian tujuan dan
sasaran yang telah ditetapkan oleh organisasi guna mendukung pencapaian misi
organisasi, termasuk menilai efisiensi dan efekifitas dari aktivitas-aktivitas
organisasi. Menurut Larry D. Stout (Bastian, 2015: 275) pengukuran kinerja
merupakan proses mencatat dan mengukur pencapamn misi  mission
accomplishmert melalui hasil- hasil yang ditampilkan berupa produk, jasa
ataupln suaty proses.

Menurut (Kapla, 2001) Balanced Scorecard adalah suatu keranghka kerja
baru yang mengintegrasikan berbagai ukuran yang diturunkan dari strategi
perusahaan. Selain ukuran kinerja finansial masa lalu, balanced scorecard juga
memperkenalkan pendorong kinedja finansial masa depan. Pendorong Kinerja,
yang meliputi perspektif pelanggan, proses bisnis internal, dan pembelajaran serta
pertumbuhan, diturunkan dari proses penerjemahan strategi penusahaan yang
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dilaksanakan secara eksplisit dan ketat ke dalam berbagai tujuan ukwran 1,
myata.

Pengukuran sebuah konscp penting dalam manajemen kinerja. Pengukus,,
merupakan feedback atan umpan balik, untuk mengidentifikasi kemajuan v,
dicapai sesusi dengan harapan, membangun dasar kesuksesan, dan jug,
mengidentifikasi hal-hal yang arahnya tidak baik atau berlawanan terhadap tujuay
manajemen kinerja, sehingga tindakan korektif bisa dilakukan (Siswoyo, 201%).

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahw
pengukuran kinerja merupakan timbal balik agar mengetahui kemajuan kinerja
suatu perusahaan yang telah disesuaikan dengan target, apakah sesuai dengan
target yang telah ditentukan. Pengukuran kinerja ini merupakan unsur yang eukup
penting dalem suatu organisasi atau perusahaan karena mencakup seluruh kegiatan
di dalam organisasi atau perusahaan.

1.2.5, Manfaat dan Tujuan Pengukuran Kinerja

Bagi pihak manajemen perusshasn ada banyak manfaat dengan
dilakukannya penilaian kinerja. Menurut (Mulyadi dan Setyawan, 1999) penilaian
kinerja dimanfaatkan oleh manajemen untuk :

a. Mengelola opernsi organisasi secara efektif dan efisien melalui pemotivasian
karyawan secara maksimum,

b. Membantu pengambilan keputusan yang bersanghkutan dengan karyawan,
seperti : promosi, transfer dan pemberhentian.

¢. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan dan
untuk menyedigkan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan
karyawan.

d. Menyediakan umpan balik bagi Karyawan mengenal bagaimana atasan
mereka menilai kinerja mereka.

e. Menyediakan suatu dasar hagi distribusi penghargaan.

Manfast yang diperoleh dari penilaian kinesja terutama menjadi pedoman
dalam melakukan tindakan evaluasi bagi pembentukan organisasi sesuai dengan
pengharapan dari berbagai pihak, yaitu baik pihak manajemen serta komisaris
perusahaar.

; umum, tujuan pengukuran kinerja menurut {(Halim, 2003, Hal. 20%)
adalah sebagai berikot :

1) Untuk menghasilkan informasi yang akurat dan valid berhubungan dengan
perilaku dan kinerja organisasi atay perusahaan,

1) Mengkomunikasikan strategi secara lebih mantap.,

3) Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui
permotivasian karyawan secara maksimum.

4) Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan dan
menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan karyawan.
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Sedangkan menurut (Mulyadi, 2007, Hal. 139) Penilaian kinerja bertujuan
untuk menentukan kontribusi suatu bagian dalam perusahaan terhadap organisasi
perusahaan secara keseluruhan, memberikan dasar bagi penilaian muty prestasi
manajer bagian dalam perusahaan, dan memberikan motivasi bagi manajer bagien
di dalam menjualkan bagiannya seirama dengan tujuan pokok organisasi
perusahaan sccara keseluruban,

2.2.6. Kriteria Kinerja

Selah satu langkah dalam tshap persiapan penilaian kincrja adalah
menentukan  kriteria  penilaian  yang  dibual  untuk  pars  manajer
perusahaan. Terdapal tiga ukuran yang dapat digunakan uniuk mengukur kinerja
secara kuantitatif yaitu:

a Kriteria tunggal, yaitu kriterin penilaian  Kineja yang hanya
menggunakan satu pﬂ‘tﬂkm saja. Misalnya, Jum'lufh ]'ll:njlﬂlﬂ.lh volume
produksi, dan sebagainya. Kelemahan dari metode ini adalah diabaikannyé
penilaian kinerja lainnya, seperti mutu produksi, biaya produksi dan
pemeliharazn peralatan bagi manajer produksi.

b. Kriteria beragam, yoitu ukuran penilaian kinerja dengan menggunakan
berbagai ukuran kinerja, seperti profitabilitas, pangsa pasar, pengembangan
karyawan, tanggungjawab masyarakal, dan scbegainya. Masing-masing
ukuran diberikan penilaian tersendini dan terpisah.

¢. Kriteria gabungan, yailu uvkuran penilaian  kinerja  dengan
menggunakan metode penilaian gabunpan antara beberapa ukuran, seperli
profitabilitas dan pangsa pasar untuk manajer pemasaran.

2.2.7. Mansjemen Kinerja

Manajemen kinerja adalah proses berorientasi tujuen yang diarahkan untuk
memastikan bahwa proses-proses keorganisisian ada pada tempatnya uniuk
memaksimalkan produktivitas para karyawan, tim, dan akhimya organisasi.
Dengan manajemen kinerja, usaha dari setiap karyawan harus diarghkan untuk
mencapai tujuan-tujuan organisasi. Jika keterampilan - keterampilan karyawan
perlu ditinggalksn, pelatihan diperfukan. Dengan sistem manajemen kinerja,
pelatihan memiliki keterkaitan langsung dalam mencapai efektivitas organisasi
{Mondy, 2008: 256).

2.3. Balanced Scorecard
2.3.1. Sejarah Balanced Seorecard

Balanced Scovecard merupakan konsep manajemen yang diperkenalkan
Robert Kaplan pada tabun 1992, schagai perkembangan dari konsep pengukuran
kinerja (Performance  Measurement) yang mengukur kinerja perusahaan.

Balanced Scorecard diciptakan olch Robert S. Kaplan, Professor dari
Harvard Business School bersama David P Norton, direktur riset kantor akuntan
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publik KPMQ. Pada tahun 1990, mereka membuat eksperimen studi tentay,.
“Pengukuran Kinerja dalam Organisasi Masa Depan” yang melibatkan |-
perusahaan schagai objek studi, eksperimen ini berhasil menghasilkay,
peningkntan kinerjn kevangan perusahaan yang signifikan. Hasil studi tersehag
menyimpulkan bahwa untuk mengukur kinega eksekutif di masa depa
diperlukan ukuran komprehensif yang mencakup empat perspektil yaitu:
keuangan, customer, proses, dan pembelajaran dan pertumbuban yang disebu
dengan Balanced Scorccard, Balanced Scorecard dimanfaatkan untuk
menyeimbangkan usaha dan perhatian eksekutif pada kinerja keuangan dan non
keuangan, serta kinerja jangka pendek dan kinerja jangka panjang. Keberhasilan
eksperimen ini ditulis dalam buku berjudul *Balanced Scorecard — Measure Thar
Performance” yang diterbitkan dalam Harvard Business Review (Januari-
februari 1992) (Mulyadi 2018).

2.3.1 Pengertian Balanced Seorecard

Laporan keuangan merupakan alat ukur yang penting untuk melihat posisi
keuangan atau kinerja suatu perusehaan serta dibantu dengan perspektif keuangan
dan pasar dari metode balmced scorecard, Berkut ini pengertian balanced
seorecard menurut para ahli -

Balance Seorecard adalah metode pengukuran hasil kerja yang digunakan
perusahaan atau bissa disebut dengan strategi manapemen. Dengan adanya BSC
ini sangal membantu perusahaan unfuk memberikan pandangan menyehuruh
mengenai kinerja perusahaan. Agar menjadi lebih efektif dan efisien yang
dibutuhkan dalam sebuah informasi akurat yang mewakili sistem kerja vang
dilakukan, Kerangka kerja ini ditvangkan dalam makalah yang diterbitkan
Harvard Business Review oleh (Kaplan & Norton, 1992).

Merurut (Khatoon & Faroog, 2014) Balanced seorecard merupakan alat
pengukuran kinerfja manajemen yang memungkinkan orgamisasi uniuk
menjelaskan visi dan strategi mereka dan meneremehkannya ke dalam
pencapaian, Hal ini memusatkan perspeklif kevangan dan non-kevangen dari
stratigi perusahaan dan membahas hubungan sebab dan akibat yang mendorong
pencapaian bisais.

Balanced Scorecard terdiri dani 2 kata yaity balanced yeng memiliki arii
seimbang, vang berarli penilaian keuangan maupun non keuangan, penilaian
dalam jangka panjang maupun jangka pendek, penilaian internal maupur
eksternal seimbang. Bulanced Scorecard merupakan alat manajemen yang telah
terbukti membantu banyak perusahasn untuk melakukan cvaluasi kinerja
menajemen (Wiratna, 2016). Balanced Scorecard merupakan kartu skor untuk
mencatat hasil kinerja organisasi, Melalui kartu skor, skor yang hendah
diwujudkan organisasi di masa depan dibandingkan dengan kinerja sesunggubn: o
(Mulyadi, 2018).
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Balanced Scorecard merupakan suatu alat yang digunakan untuk
mengukur Kinerja yang menyeimbangkan penggunaan ukuran kinerja dalam
bentuk finansial maupun mon finansial untuk mengevaluasi kinerja jangka pendek
maupun jangka panjang, dan merupakan suatu metode penilaian kinerja
perusahaan dengan mempertimbangkan empat perspektif untuk mengukur kinerja
perusahaan yaitu perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses
bisnis  internal, dan perspektif  proses  pembelajaran dan pﬂﬂmmlﬂn
(Mocherjono, 2012: 158),

Menurut (John J, Wild, 2010, hal.3) “Balanced Scorecard adalah bahwa
kinerja seseorang atau kelompok tertentu akan diukur secara berimbeng.
Berimhang antara sisi intemal dan ekstemal perusahaan, dan berimbang pula
antara perspektif proses dan orang.” Sedangkan Menurut (Baros, 2020) Ralanced
Seorecard adalah alat ulur untuk mengukur kinerja secara komprehensif, dimana
yang diukur tidak hanya menilai dari aspek kewangan saja namun juga menilai
dari aspek non-kevangan yang menjadiken manajemen dapet dinilai secers
menyelurub.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Balanced
Scorecard adalah alat pengukuran suatu kinerje perusshaan dimana laporan
keuangan merupakan salah satu alat penting untuk mengukur kinerja tersebut
tanpa mengesampingkan perspekiif non-keuangan.

2.1.5. Manfaat dan Tujuan Belawced Scorecard

Menurut (Harahap, 2008, hal.203) menfast dari  balanced scovecard
adalah sebagai berikut

a. Hasil bafanced seorecard dapat membuka tabir kesalahan proses akuntansi
seperti kesalahan pencatatan, kesalaban pembukuan, kesalahan jumiah,
kesalahan perkiraan, kesalahan posting, kesalahan jumal.

b. Kesalahan lain yang disengaja, seperti tidak mencatat, pencatatan harga yang
tidak wajar, menghilangkan data fncome smoothing dan lain-lain.

Menurut (Harahap, 2008, hal.195) tujuan dari Balanced scorecard adalah
sebagai berikut:

a. Dapal memberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam dari pada yang
terdapat dari laporan keuangan biasa.

b, Dapat menggali informasi yang tidak tempak secara kasat mata (explicit)
dari suatu laporan keuangan atau yang berada di balik laporan keuangan
(implicit).

¢, Dapat mengetahui kesalahan vang terkandung dalam laporan kevangan

d. Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisten datam
hubungannya dengan suatu laporan kevangan baik dikaitkan dengan
komponen intern laporan keuanpan maupun kaitannya dengan informasi



yang diperoleh dari luar perusahaan.

¢. Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhimya mendapat model-model o
teori yang terdapat di laporan seperti prediksi peringkatan (rating),

[ Dapat membenkan informasi yeng diinginkan oleh para pengambi|
keputusan. Dengan kate lain apa yang dimaksudkan dari suatu lapora
keuangan merupakan tujuan balanced seorecard juga, antara lain :

1. Dapat menilai prestasi perusahaan

2. Dapat memproyeksikan

3. Dapat menilai kondisi keuangan masa lalu dan masa sekarang dari
aspek wakiu tertentu
¥ Posisi kevangan (neraca)
¥ Hasil usaha perusahaan
# Likuiditas

2.34. Keunggulan Bafanced Scorecard

Menurut Mulyadi (2015 : 18) Metode Balanced Scorecard memiliki
beberapa keunggulan, yaitu mampu menghasilkan remcana strategi yang
memiliki karakieristik sebagai berikut :

1. Komprehensif (luas dan lengkap)

Cakupan perspektif metode balomeed seorecord dalam perencanaan
strategik diperfuas dari yang sebelumnya hanya sebatas perspektif keuangan,
meluas ketiga perspektif lain yaitu : perspektif pelanggan, perspekiif proses
bisnis internal dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan.

2. Kekoherenan (Berhubungan atau bersanghkut paut)

Setiap sasaran strategik yang ditetapkan dalam perspektif non- keuangan
harus mempunyai hubungan kausal dengan sasaran keuangan, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Kekoherenan berarti membangun hubungan
sbab akibat antara keluaran yang dihasilkan sistem perumusan strategi dengan
keluaran yang dihasilkan sistem perencanaan strategik. Sasaran strategik yang
dirumuskan dalam sistemn perencanaan strategik merupakan penerjemahan visi,
misi tujuan dan strategi yang dihasilkan sistem perumusan strategi.

3. Terubur

Keteruluran sasaran-sasaran stratepik yang dihasilken oleh sistem
perencanaan strategik menjanjikan tercapainya berbagai sasaran strategik vin.
dihasilkan oleh sistem tersebut, Metode balance scorecard mengukur sasaran-
sasaran stralegik yang sulit diukur. Sesaran strategik perspekeifl pelangoun
perspekiif proses bisnis internal, dan perspekiif pembelajaran dan pertumbuhan
merupakan sasaran yang sulit diukur, namun dalam metode balance scorecon
ketiga perspektif tersebut ditentukan ukurannya agar dapat dikelola, sehincz:
dapat diwujudkan. Dengan demikian, keterukuran sasaran strategik pada kel 1
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yang diperoleh dari fuar perusahaan,

¢. Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhimya mendapat model-model o,
teori yang terdapat di kaporan seperti prediksi peringkatan (rafing).

f. Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh para pengamb|
keputusan, Dengan kata lain apa yang dimaksudkan dan suatu lapora
keuangan merupakan tujuan balanced scorecard juga, antara lain :

1. Dapat menilai prestasi perusahaan

2, Dapat memproyeksikan

3. Dapat menilai kondisi kevangan masa lalu dan masa sekarang dan
aspek waktu tertentu :
» Posisi keuangan (neraca)

¥ Hasil usaha perusahaan
¥ Likuiditas

234, Keunggnlan Balanced Scorecard

Menurut Mulyadi (2015 ; 18) Metode Balanced Scorecard memiliki
beberapa keunggulan, vaitu mampu menghasilkan rencana strategi yang
memiliki karakieristik sehagai berikut :

. Komprehensif {luas dan lenghap)

Cakupan perspelaif metode balamced scorecard dalam perencanaan
strategik diperluas dari yang sebelumnya hanya sebatas perspekiif kevangan,
meluas ketiga perspektif lain yaitu : perspektif pelanggan, perspekiil proses
bisnis internal dan perspekiif pembelajaran dan pertumbuhan.

Kekoherenan (Berhubungan atau bersanghut paut)

Setiap sasaran strategik yang ditetapkan dalam perspektif non- kevangan
harus mempunyai hubungan kausal dengan sasaran keuangan, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Kekoherenan berarti membangun hubungan
sebab akibat antara keluaran yang dihasilkan sistem perumusan strategi dengan
keluaran vang dihasilkan sistem perencanaan strategik. Sasaran strategik vany
dirumuskan dalam sistem perencanaan strategik merupakan pererjemahan visi,
misi tujuan dan strategi yang dihasilkan sistem perumusan strategi.

. Terukur

Keterukuran sasaran-sasaran stratepik yang dibasilkan oleh siszem
perencanaan strategik menjanjikan tercapainya berbagai sasaran strategik yang
dihasilkan oleh sistem tersebut. Metode balance scorecard mengukur sasarun-
sasaran stralegik yang sulit diukur. Sasaran strategik perspektif pelancaon
perspektif proses bisnis internal, dan perspektif pembelajaran dan pertumbubis
merupakan sasaran yang sulit diukur, namun dalam metede balance scoreca
ketiga perspektil tersebut ditentukan ukurannya agar dapat dikelola, sehinz.
dapat diwujudkan. Dengan demikian, keterukuran sasaran strategik pada ket 2
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perspekiil tersebut menjanjikan perwujudan berbagai sasaran strategik non
keuangan, sehingga Kinerja keuangan dapat berlipat ganda dan berjangha
panjang.

4. Seimbang

Keseimbangan sasaran  strategik  yang dihasilkan oleh  sistem
perencanaan strategik sangal penting untuk menghasilkan kinerjs keuangan
jangka panjang. Keseimbangan sasaran strategik yang ditetapkan dalam
perencanan  strategik mencakup empat sasaran strategik yang perlu
diwujudkan oleh perusahaan, yaitu financial renurns yang berlipat ganda dan
berjangka panjang (perspektif keuangan), produk jasa yang mampu
menghasilkan valie terbaik bagi customer (perspekiif pelanggan), proses yang
produktif dan cost effective (perspektif bisnis intenal) dan sumber daya
manusia yang peoduktif dan berkomitmen (perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan).

215 Perspektil Kevangan dan Pasar

Perspektil keuangan digunakan dalam Balanced Scorecard merupakan
ukuran keuangan yang menunjukkan apakah perencanaan dan pelaksanaan strategi
penusahaan memberikan perbaikan atau tidak bagi pertumbuhan keuntungan
perusahaan. Perbaikan — perbaikan ini tercermin dalam sasaran - sasaran yang
secard khusus berhubungan langsung dengan keuntungan yang terubur,
pertumbuhan usaha dan nilai pemegang suham.

Menurut (Mulyadi, 2001) Bafance Scorecard memakai tolak ukur kinerja
keuangan seperti laba bersih, ROE dan ROA karena tolak ukur tersebut secara
umum digunakan dalam perusahaan untuk mengetahui laba, Tolak ukur keuangan
saja tidek dapat menggambarkan penyehab yang menjadikan perubahan kekayaan
vang diciptakan perusahaan atau organisasi, Pengukuran kinerja kevangan akan
menunjukan apakah perencanaan dan pelaksanaan strategi memberikan perbaikan
yang mendasar bagi keuntungan perusahaan, Perbaikan-perbaikan ini tercermin
dalam sasaran-sasaran yang secara khusus berhubungan dengan keuntungan yang
terukur, pertumbuban usaha, dan nilai pemegang saham. Pengukuran kinerja
keuangan mempertimbangkan adanya tabapan dari siklus kehidupan bisnis, yaitu
growth, sustain, dan harvest. Setiap tahapan memiliki sasaran yang berbeda,
sehingga penekanan pengukurannya berbeda pula (Rivai, 2009: 613).

8} Growth {Pertumbuhan)

Pertumbuhan adalah adalah tahapan awal siklus kehidupan perusahaan
dimana perusahaan memiliki produk atau jasa yang secara signifikan memiliki
potensi pertumbuhan yang baik. Di sini manajemen terikat dengan komitmen
untuk mengembangkan sualu produk atau jasa baru, membangun dan  suatu
produkfjass dan fasilitas produksi, menambah kemampuan operasi,
mengembangkan system, mnfrastruktur, dan jaringan distribusi yang akan
mendukung hubungan global, serta membina dan mengembangkan hubungan
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dengan pelanggan.
h) Sustain (Bertahan)

Renahan adalah tahapan kedua di mana perusahaan masih melakuk o,
investasi dan reinvestasi dengan mengisyaratkan tingkat pengembalian (erbo!
Dalam tahap ini, perusahaan mencoba mempertahankan pangsa pasar yang ad;
bahkan mengembangkannya, jika mungkin. Investasi yang dilakuky
umumnya diarahkan untuk menghilangkan bottleneck, mengembanghiy
kapasitas, dan meningkatkan perbaikan operasional secara konsisten. Sasaran,
keuangan pada tahap ini diarahkan pada besarnya tingkat pengembalian a:
investasi yang dilakukan. Tolak wiur yang kerap digunakan pada tahap ini,
misatnya (Remen On vesment) RO, profit margin, dan operating ratio.

¢) Harvest (Panen)

Panen adalah tshapan kefiga di mama perusahaan benar-benar
memanen/menual hasil investasi di tahap-tahap sebelumnya. Tidak ada lagi
investasi besar, baik ekspansi maupun pembangunan kemampuan baru, kecuali
pengeluaran untuk pemelibaraan dan perbaikan fasilitas. Sasaran keuangan
adalah hal yang utama dalam tahap ini, sehingga diambil sehapai tolak ukur,
yaitu memaksimumkan arus kas masuk dan pengurangan modal kerja.

Perspektif keuangan akan tetap menjadi suatu tolak ukur dalam hal

mengukur kinerja perusahaan dalam memperoleh pendapatan, laba, dan nilai pasar |

yang dimana menunjukkan hasil keputusan masa yang telah diambil oleh
pernsahaan, Perspektif kevangan ini membantu tajian jangka penjang perusahaan
dalam usahanya agar mencapai tingkat pengembalian modal investasi yang tingg)
dari setiap unit bisnisnya. Ukuran kinesja keuangan ini dapat memberikan
kontribusi atau tidak pada peningkatan laha perusahaan.

Dalam hal menilai kondisi keuangan dan prestasi perusahsan, analisis
keuangan memerlukan beberapa tolak ukur. Tolak ukur yang sering dipaka adalah
rasio atau indeks yang dimana menghubungkan dua data keuangan yang saty
dengan yang lainnya. Analisis dan interpretasi dari macam-macam rasio dapa
memberikan pandangan yang lebih baik tentang kondisi kevangan dan presiss
perusahaan. Menurut Harahap (1998: 297), bahwa rasio kevangan adalah angha
yang diperoleh dari hasil perbandingan dari suatu pos laporan keuangan dengn
pos lainnva yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan (berari)
Berdasarkan definisi terschut, menunjukkan bahwa rasio kevangan memberikon
gambaran tentang hubungan antara suaty jumlah tertentu dengan jumlah yang Lan
dalim suatu laporan kevangan. Rasio yang digunakan dalam perspektif kevangon
adalah :

a) Refurn on Equity (ROE)

Menurut (Lestari  dan Sugiharto, 2007 196)  Angka RO
yang semakin tinggi memberikan indikasi bagi para pemegang sahu
batrwa tingkat pengembalian  investasi  makin tinggi. angka ROE. iap



b)

t)

d)

dikatakan baik apabily > 1 2%,

Laba Bersih
ROE = ——
Tatal Ekuuasﬂ
Retwrm on Assets (ROA)

Menurut (Lestari dan Sugiharto, 2007: 196) ROA adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur keuntungan bersih yang diperoleh dari
penggunaan akiiva. Dengan kata kain, semakin tinggi rsio ini maka semakin
baik produktivitas asser dalam memperoleh keuntungan bersih, angka ROA
dapat dikatakan baik spabila > 2%,

ROA = Laba Bersih

Net Profit Margin (NPM)

Menurut (Wemer R. Murhadi, 2013 : 64)yaitu mencerminkan
kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh laba neto dari satiap
penjualannya. Jika semakin tinggi nilai net profit margin, maka itu
menunjukkan semakin baik.

Laba Bersih

= Penfualan c

100
Operating profit

Operating Profit yang baik adalah indikator keberhasilan suatu Proses
bisnis, karena pengelolaan perusahaan werhadap penjualan produk dan biaya
yang terkait dijaga keseimbangannya schingga dapat mengheasilkan

peningkatan pendapatan bagi perusahaan.
Laba Usaha
Operating Profit = ‘FE'I_,I'"H_[ x100

Sumber : (Riana, 2017)

Price Earning Ratio (PER) _
Menunjukkan berapa banyak jumlah uang yang rela dikeluarkan oleh
para investor untuk membayar setiap rupiah yang dilaporken.
Harga perlembar Saham
= . x100
Fas Laba Per Lembar Saham

Sumber : (Brigham dan Houston, 2009:110)
Price to Book Value (PBV)

Menurut (Sutrisno, 2013) Price to Book Falne (PBV) adalah rasio yang
digunakan untuk mengetahui seberapa besar harga saham yang ada di pasar
dibandingkan dengan nilai buku sahamnya. Semakin tinggi harga saham
semakin tinggi tingkat keuntungan (renwn) yang akan dicapai, Rasio yang
digunakan untuk mengetahui seberapa besar harga saham yang ada di pasar




dh.lldi.!’lgkl‘ln dtngun nilai buku E-ﬂl'lal'ﬂllj':!_ Semakin tirq;[!.i harga saliy
semakin tinggi tingkat keuntungan (refurn) yang akan dicapai.

PBY

_ Market Price per Share

x100

" Book Value per Share

2.4, Penelitian Sebelumnya dan Kerangka Pemikiran

2.4.1. Penclitian Sebelumnya

Tabel 1.4
Penelitian Terdahulu
No | Nama [ Judal Variabel Persamaan/ Haml_.
Peneliti | Penelitian Penclitian | Perbedaan Feunlltl_nn
I |Mutia | Penpukuran | Pengukuran | Persamann: Menunjukan
Zikilla | Kinerja Kinerja, | Metode baiwa
(2019) | Perusahaan PT. | Balance Penelitian hﬂﬂmi:"
Unilever Tk | Scorecard | Yont m
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Scorecard desrigtif ke
kuantitatif mengalami
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Perusahaan dan ROA
- o | setiap
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perusahiaan mengalomi
yang  lebih Emﬂhﬂn
m'mm p:ﬂun:.nun
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kosmetik den | DK
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Fast  Food
Indonesia
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(2020)
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Indonesia Thk
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di Bursa Efek

Indonesia
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Balance

aniliss
yang
digunakan
yaitn analisis
deskriptif
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Penelitian i
herfokus pada
pengukuran
kinerja secara
keseluruhan
perspektif.
Sedungkan,

Menunjukke
n bahwa PT.
Fast Food
Indonesia
Thk pada
tahun

2016, 2018
lebil baik
dkari tahun
2017,
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kinerja
penzsahain
mebalui
perspektif
kzaamgan. i
Cirn | Analisis Kinea, | Peramemn: | Hasil
Maharan | Kinerja Balance | Varisbel pesiitian
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den a ;
mgm i Perhedaan: sampe|
Metode Sampel yung | Perisanain
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Rl digumakan
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Scorecard pada Sektor P1.
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Telekomunikas g | Indancsia
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fi dan Perusbaan | Seovecard | Independen: | penelitian
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digoakan | perspektil
merupakan keuangan.
dala  primer.
saya, menchiti
sekior
makanan dan
minuman
sCTia
menggunakan
dain sekunder
veng terdopal
di Bursa Efck
I ndeirissiin

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian (Dallilah & Pohan,
2019), (Baros, 2020) dan (Zikrill, 2019), dengan perssmaan vaity
menggunakan variabel pengukuran kinerja dengan menggunakan metode
balanced scorecard. Namun, terdapat perbedaan dalam penggunaan perspektil
balarced scorecard,

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian (Maharani, 2018)
dan (Kurniasari & Memarista, 2017), terlihat dar rasio yang digunakan pada
perspektif keuangan untuk mengukur kinerje perusahaan menggunakan ROS
{Return On Salex) dan ROW (Renwrn on New Worth).

24,2, Kerangka Pemikiran

PT. Fast Food Indonesia Thk bergerak di bidang jasa dalam penawaran
makanan cepat saji. PT Fast Food Indonesia Thk merupakan waralaba tunggal
untuk merek KFC di Indonesia. PT Fast Food Indonesia Thk berkantor pusat dan

berlokasi di Gedung Galael, J1. Let. Jend. M.T. Haryono Kav. 7, Jakarta.
Ukuran yang digunakan dalam pengukuran kinerja keuangan sebagai
indikator pertumbuhan dengan menggunakan balanced scorecard dapat
menggunakan perspektif kevangan dan pasar. Dalam penelitian ini diukur oleh
Return on Assets (ROA), Reiwrn on Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM],
Operating Profit, Price Earning Ratio (PER), dan Price to Book Value (PBY).

Menurut (Sugivono, 2017) * Kerangka Pemikiran adalah model konseptual
tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai fakior yang telah
diidentifikasikan sebagai masalah yang penting”. Informasi yang terkandung di
dalam laporan keuangan perusshaan bertujuan untuk meningkatkan Kinerja
perusahzan, Salah saw indikator terpenting yang digunakan untuk menilai
perusahaan adalah laba.
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Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian {Dallilah & Pohan,
2019), (Baros, 2020) dan (Zikrilla, 2019), dengan persamaan yaili
menggunakan variabel pengukuran kinerja dengan menggunakan metode
balanced scorecard. Namun, terdapat perbedaan dalam penggunaan pﬂlﬁpﬂlﬂif
balanced scorecard.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian (Maharani, 2018)
dan (Kurniasari & Memarista, 2017), terlihat dari rasio yang digunakan pada
perspektif keuangan untuk mengukur kinerja perusahaan menggunakan ROS
(Return On Sales) dan ROW (Refwrn on New Worth).

1.4.2. Kerangka Pemikiran

PT. Fast Food Indonesia Thk bergerak di bidang jasa dalam penawaran
makanan cepat saji. PT Fast Food Indonesia Thk merupakan waralaba tunggal
untuk merek KFC di Indonesia, PT Fast Food Indonesia Thk berkantor pusat dan
berlokasi di Gedung Galael, J1. Let. Jend, M. T, Haryono Kav, 7, Jakarta.

Ukuran yang digunakan dalam pengukuran kinerja keuangan sebagai
indikator pertumbuban dengan menggunakan balanced scorecard dapat
menggunakan perspektif keuangan dan pasar. Dalam penelitian ini diwkur oleh
Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Ner Profit Margin (NPM),
Operating Profit, Price Earning Rario (PER), dan Price to Book Value (PBY).

Menurut (Sugiyono, 2017) * Kerangka Pemikiran adalah model kenseptual
tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasikan scbagai mesalah yang penting”. Informasi yang terkandung di
dalam laporan keuangan perusahaan bertujuan untuk meningkatkan Kinerja
perusahaan, Salah satu indikator terpenting yeng digunaken wnfuk menilai
perusahaan adalah laba.




(FT FAST FOOD INDONESIA TBK ]

PEV

(]

Gambar 2.4 Kerangka Pemikiran
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METODE PENELITIAN
3.1. Jenis Penclitian

Menurut (Sugiyone, 2017) metode penelitian adalah cara ilmiab untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif
yaitu suatu kegiatan untuk menyusun, mengklasifikasikan, menafsirkan serta
menginterpretasikan data sehingga memberikan suatu gambaran tentang masalah
yang dihadapi atau diteliti

Menurut (Sugiyono, 2017) penelitian kuantitatif adalah metode penelitian
yang dilandaskan pada filsafat positivisme, dipergunakan untuk meneliti populasi
astau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif atau statistic, dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan.

3.2, Ohbjek, Unit Analisis, dan Lokasi Penelitian

3.2.1. Objek Penelitian

Menurut (Sugivono, 2017) objek penelitian adalah sasaran ilmish untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan sertenty teniang sesuaty hal
ohjektif, valid, dan reliable tentang suatu hal (variable tertentu). Adapun objek
penelitian yang penulis teliti ini melipui varisble independent: Kinerja
Perusahaan sedangkan variabe] dependen: Perspektif Keuangan dan Pasar dalam
metode Balanced Scorecard,

3,12, Unit Analisis

Unit analisis merupakan satuan yang diteliti yang dapat berupa individu,
kelompok, atau suatu latar peristiwa sosial seperti misalnya aktivitas individu atau
kelompok sebagai subjek penelition. Dalam penelition ini yang menjadi unit
amalfisis yang digonakan adalah PT Fast Food Indonesia TBK yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

4.2.3. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan Il Fast Food Indonesia Thk yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), dimana data tersebut dapat diakses

3.3 Jenis dan Sumber Data Penelitinn

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif yang berbentuk angka. Data
kuantitatif dapat diolah atau dianalisis menggunakan teknik perhitungan
matematika ateu statistik. Data ini berfungsi untuk mengetahni jumlah atau
besaran dari sustu objek yang akan ditelit.

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Data




26

sckunder adalah data yang diperoleh secara tidnk langsung atau menggunak.,
data sebelumnya. Data sekunder yang dignnakan dalam penelitian ini berasal dar
laporan keuangan perusahaan PT Fast Food Indonesia TBK tahun 2016-202))
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui website www.ids.co i atay
hutps:/kfeku.com.
34 Operasional Variabel
Berikut ini variabe penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai beriku:

a. Varisbel independen adalah tipe variabel yang menjelaskan atu,
mempengaruhi variabel yang lain (Sugiyono, 2017). Variabel independen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kinerja Perusahaan.

b. Variabel dependen mempakan varishel yang dipengaruhi atau vang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sngiyono, 2017). Variabe|
dependen dalam penelitian ini adalah Perspektif Kevangan dan Pas

dalam Metode Balanced Scorecard.
Tabel 3.4
Mo | Variabel Indikator [ uran Skala
I | Variabel Independen : | Laporan Keusapan  |a Laka Beraih Rasio
Kinerja Perusahaan b Elnits
¢ Penjeaken
d Hurga Sakam
e Laka siham
F Mitei buku
2 | Varigbel Dependen : | & Laba Bersih ROE - Liba
Perspeksif Keuangan | b. Ekuitas Bersih/Ekustas X 100
dan Pasar dalam . Penjuaten ROA = Laba
Metore Balanced d.Opersting Profit | Bersih/Aset X 100
Scorecard ¢. Harga perLensbar H]T'Hml..uh
Saham Bersth/Penjualan X
£, Laba per Lembar | 100
Snham PER = Harga Per Rusio
g Nilsi bukus Lembar Saham/Laba
T
O = Laba/Penjualan
X 100
PRY = Hargs
perl.zmbar
Sabam/MNika Buku
perl.embar Saham

Operasional Variabel
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1.5 Metode Penarikan Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2014 : 389). Berdasarkan pengertian tersebut.
sampel dapat diartikan sebagai bagian dari populasi yang memiliki karkteristik
yang relatif sama dan dissumsikan dapat mewakili populasi. Teknik yang
digunakan dalam pengambilan sampel adalah teknik purposive sampling.
Sampel dalam penelitian ini adalah laporan kevangan PT. Fast Food Indonesia
Thk Periode Tahun 2016-2021.

3.6 Metode Pengumpulan Data

Metode Pengumpulan data adalah metode atau cara yang digunakan dalam
memperoleh data atau informasi yang berkaitan dengan suatu penelitian. Metode
pengumpulan data yang digunskan dalam penelitian ini adalah pengamatan
{observasi) yaitu demgan mengamati serta menganalisis laporan keuangan
perusahaan di subsektor yang terdaflar di Bursa Efek Indonesia sesuai dengan
indikator dan knteria peneliti.

3,7 Metode Analisis Data

Penclitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif yaitu
penelitian yang memberikan gambaran atau penjabaran mengenai kinerja
perusahaan PT Fast Food Indonesia Thk menggunakan Perspekiil Keuangan dan
Pasar dengan metode Balomced Scorecard. Dengan menggunakan Perspektif
keuangan dan pasar dengan metode balanced scorecard, meliputi langkah yaitu:

a. Menghitung skor Perspektif Keuangan, vaim
ROE (Return On Equity), Menurut {Hani, 2015) Menunjukkan Kemampuan
dari ekuitas (umumnya saham biasa) yang dimiliki perusahaan untuk
menghasilkan laba.

ROE Laba Bersih

= Total Ekuitas

ROA (Retwrn On Assef), uniuk melihat kemampuan kinerja perusahaan
dalam mengukur efisiensi dari total aset antuk menghasilkan laba.

ROA = Mf;—man

100

MNPM (Ner Praofit Margin), untuk melihat besar kecilnya laba usaha dalum
hubungannya dengan penjualan uniuk mengetahui efisiensi perusahaan.
Semakin tinggi NPM berarti semakin baik, karena dianggap perusahaan
mampu dalam mendapatkan lzba yang cukup tinggi (8,3%).
Laba Bersih
NPM = e
Penjualan

b. Menghitung Operaring profi yang menggambarkan efisiensi biaya
penjualan dan biaya produksi.



Laba

100
Perifualan s

oP=

¢. Menghitung Price Earning Ratio membandingkan Harga perLembar Sahan,

dengan Laba perLembar Saham.
_ Hurga perLembar Saham
PER = 1 ba Per Lembar Saham

Sumber ; (Brigham dan Houston, 2009:110)

X100

d. Menghitung Price to Book Value Membandingkan Harga perLembar Saham
dengan Nilai Buku per Lembar Saham

Market Price per Share
=
Book Value per Share a

e. Unmk melakukan pengukuran kinerja akan dilakukan perbandingan antara
pencapaian dalam suatu periode dengan periode sebelumnya.
Pencapain tahun n — Pencapaian tahn n — 1.:'1{![!
Pencapalan tehunn—1

PEV 100

Range Kinerjo =

(sumber | Rivana, 2017, 49)

Tabel 3.7
Range Kinerja Rate | In Score Tinghat Hubungan I
<% D | Tidak Baik |
0-50% C 2 Cukup Baik
51-100% B 3 Baik
>100% A 4 Luar Biasa

(Sumsber : Rivenn, 2017)

Penentuan Seore Berdasarkan Range Hasil Pengukuran Kinerja Kenangan
dan Pasar



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Sejarah dan perkembangan Perusahaan

PT Fast Food Indonesia Thk berperak di bidang jasa dalam penawaran
makanan cepat saji. PT Fast Food Indonesia Thk merupakan pemegang hak waralaba
wnggal erek KFC di Indonesia. PT. Fast Food Indonesia Tok (KFC) berkantor pusat
dan berlokasi di Gedung Galael, JI. Let. Jend. M.T. Haryono Kav. 7, Jakarta.

Sebagai pemegang hak waralaba tunggal untuk merek KFC di Indonesia, PT
Fast Food Indonesia Thbk didirikan ocleh keluarga Gelael pada 1978, Pada 1979,
perseroan mendapatkan akuisisi waralaba dengan pembukaan gerai pertama pada
bulan Oktober di Jalan Melawai di Jakaria. Pembukaan gerai periama terbukii sukses
dan diikuti dengan pembukaan perai-gerai sclanjuinya di Jakarta dan ekspansi hingga
ke sejumiah kota besar lainnya di Indonesia antara lain Bandung, Semarang, Surabaya,
Medan, Makassar, dan Manado. Sukses membangun merek ini, menanamkan KFC
dalam benak konsumennya sebagai merek waralaba cepat saji yang terkenal dan
dominan di Indonesia.

Pada tahun 1990 Salim Group bergabung sebagai salah satu pemegang saham
utama semakin mendorong inisiatif ekspansi bisnis perseroan, dan pada tahun 1993
Perseroan terdafiar sebagai emiten di Bursa Efek Jokara (sckarmang Bursa Efek
Indonesia), satu langkah uniuk meningkatkan pertumbuhannya. Kepemilikan saham
mayoritas 75,68% pada saat ini terdistribusi 39,84% kepada PT Gelael Pratama dari
Gelael Group dan 35,84% kepada PT Indoritel Makmur Internasional Thk dari Salim
Group; sementara saham minoritas (24,24%) dipegang oleh masyarakat dan ,08%
saham treasuri.

Perseroan memperoleh hak untuk menggunakan merck KFC dari pemilik
waralaba saat ini, Yum! Asia Franchise Pie Lid, suatu bagian dari Yum! Restaurants
Internasional (YRI). YRI sendiri adalah suatu badan usaha dari Yum! Brands Inc,
schuah perusahaan publik di Amerika Serikal dan pemilik waralaba dari empat merek
temamna lainnya, yaitu: Pizza Hut, Taco Bell, A&W, dan Long John Silvers. Namuin
demikian, pada akhir 2011, dua merek lainnya yaitu: A&W dan Long John Silvers
sudah tidak bergabung lagi dalam Yum! Brands Inc. Bahkan dengan keluamya kedua
merek ini tidak mengubsh posisi Yum! Group sebagai jaringan restoran cepat saji
terbesar dan terbaik di dunia dalam memberikan veriasi pilihan restoran terama.
Selain itw, untuk kategori ayam goreng cepal saji, tidak ada merek lain yang dapat
mengalahkan KFC.

Pengalaman sukses dan peningkatan pertumbuhan yang berkelanjtan selama
hampir mencapai 42 tahun, tidak diragukan lapi telah menjadikan KFC sebagai

Fi



pemimpin pasar restoran cepat saji di negara ini. Ekspansi jaringan restoran jor
diupayakan supaya bisa hadir dengan konsumen, baik di kota-kota metropolitan yun.
sarat persaingan maupun di kota-kota di deerah tingkat 11 Sejak lima tahun terak b
Perseroan lebih berfokus pada pembukaan gerai bertipe free-standing (gerai yan,
berada di bangunan yang berdiri sendiri) yang memberikan fleksibilitas yang lehil,
dalam jam operasi dengan fasilitas lengkap untuk memenuhi kebutuhan scler
konsumen. Sejumlah gerai yang sudsh dibuka sebelumnya direnovasi wniul,
memberikan tampilan baru yang lebih segar dan modemn sesuai dengan ohyekii
Perseroan. Pada akhir 2020, Perseroan mengoperasikan total 743 gerai, yang terschuy
di seluruh 34 provinsi, dan lebih dari 170 kota se-Indonesia, dan mempekerjakan
sekitar 15235 karyawan. Selama periode yang sama, Perseroan melanjutkan
membuka 10 gerai baru di tengah situasi sulit karena dampak pandemi Covid-19
dengan sty gerai dibawah merk Taco Bell yang membuktikan kapasitas dun
kapabilitas Perseroan untuk hisa tetap eksis di industri makanan cepat saji.

4.1.2. Visi, Misi, dan Objektif Perusahaan
1. Visi

Untuk menjadikan KFC Indonesia sebagai Restoran cepat saji terbaik dengun
kualitas paling istimewa dengan nilai-nilai inti perusahaan kami yang selalu terjagn
2. Misi

» Produk kami

Mutu adalah yang paling utama. Kami sangat bersungguh-sungguh dalam

menyajikan ayam goreng yang panas dan separ dengan penuh kehati-hatian

Semua produk dipersiapkan dan disajikan dengan mutu tertinggi.

o Karyawan kami

Usaha kamu adalah selal mengenai mempekerjakan orang-orang hebat dalun

menyajikan makanan dan layanan yang hebal. Kami saling memperlakuban

satu sama lain dengan penuh rasa hormat dan bermartabat dan memungkinkan
karyawan kami tumbuh dan kami saling menjaga untuk selalu berpegang tevub
pada standar kami.

* Pelanggan kami

Jika kita memiliki karyawan-karyawan yang hebat, mereka akan memastikan

semua pelanggan diperlakukan sebagai teman dan akan terbangun sai

pelanggan, satu keluarga, satu komunitas dan satu wilayah. Pelanggan akon
berhubungan secara lebih baik dengan kami dan toko KFC di sekuamya

Semuanya mengenai hubungan.

¢ Restoran kami
Semua tentang kemudahan, Kemudehan baik dalam hal makan, drive thirone
dan pesta. Rasa ikut memiliki tanpa ada rasa asing. Di mana produk kami cocut
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untuk setiap waktu dan terdapat perasaan diterima. Aset kami dijaga dengan
baik dalam keadaan baik. Jadilah diri anda sendiri.

. 'DF:FEIEi kami
Semua tentang kesempurnaan beroperasi. Menjadi ahli dalam  hal
menghasilkan produk berkualitas tinggi dengan keamanan makanan yang luar
biasa dengan memastikan 100% OE telah dijalankan, Kami ingin usaha kami
secara konsisten memenuhi harapan pelanggan melalui OE, operasi adalah
DNA perusahaan kami,

o Pemegang saham
Kami semua bertanggung jawab kepada pemegang saham dan memiliki

kewajiban untuk mewujudkan hak pemegang saham baik intemal dan
eksternal.

3. Obyektif

Memberikan konsumen gerai paling modem dengan teknologi terkini dan mesin
wrendi vang memberikan suasana duduk yang baik dan nyaman dengan terus-menerus
melakukan renovasi, menyajikan makanan berkualitas yang sesuai dengan kesukaan
konsumen dengan kecepatan dan keramahan luar bigsa, dan melengkapi gerai dengan
teknologi [T yang terkini.

4.13 Strukiur Organisasi dan Uraian Tugas
4.1.3.1 Struktur Organisasi

Dalam Suaty perusahaan  perlu adanya struktur  organisasi  untuk
mengendalikan kinerja perusahaan agar lebih terstrukiur. Demikian halnya PT Fast
Food Indonesia Thk juga memiliki Struktur organisesi dalam menjalankan usahanya.
Adapun struktur organisasi perusahaan PT Fast Food Indonesia Tok dapat dilihat
berikut ini,

|
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4.1.3.2. Urnian Tugas

Setiap bagian dari struktur organisasi mempunyai lugas dan tanggung jawab
yang sesuai dengan posisinya masing-masing. Berikut adalah uraian wges dari
masing-masing strukiur organisasi:

1. Rapat Umum Pemegang Saham

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) yaitu forum bagi pemegang saham unfuk
memperoleh keterangan yang berkaitan dengan Perseroan dari Dewan Komisaris dan
Direksi sepanjang berhubungan dengan agenda rapal dan tidak bertentangan dengan
kepentingan perseroan. RUPS mempunyai wewenang tukan dalam UUPT dan/atau
peraturan yang berlaku di bidang pasar modal dan/atau AD,

2. Dewan Komisaris

Dewan Komisaris adalah organ Perseroan yang melakukan fungsi pengawasan
serta memberikan nasihat terhadap kegiatan pengelolaan Perseroan oleh Direksi
Perseroan sesuai dengan Anggaran Dasar dan peraturan perundang-undangan untuk
memastikan pengelolaan Perseroan sesuai dengan tujuan bisnis dan target perusahaan.

3. Direksi

Direksi bertanggung jawab terhadap pengelolaan operasional schari-hari
Perseroan untuk kepentingan terbaik Perseroan sesuai dengan tujuan dan target usaha.
Direksi dapat mewakili Perseroan baik di dalam maupun diluar pengadilan sesuai
dengan ketentuan Anggaran Dasar, tentang segala hal dan dalam segala peristiwa
terkait Perseroan.

4. Komite Audit
Komite Audit bertanggung jawab kepada dewan Komisaris dalam pelaksanaan

tugas memberikan opini secara Independen mengenai hal-hal yang memeriukan

perhatian Dewan Komisaris sesual dengan prinsip-prinsip GCG dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku,
Komite Audit memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut :

1) Melakukan penclashan atas informasi kewangan yang akan dikeluarkan
perusahaan kepada publik dan/atau pihak otoritas antara kain laporan keuangan,
proyeksi dan laporan lainnya terkait dengan keuangan perusahaan.

2) Melakukan penclaahan atas ketaatan (erhadap peraturun perundang-undangan
vang berhubungan dengan kegiatan perusahaan.

3) Memberikan pendapat independen dalam hal terjadi perbedaan pendapat antara
manajemen dan akuntan atas jasa yang diberikannya.

4) Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai penunjukan
Akuntan yang didasarkan pada independensi, ruang lingkup penugasan dan fee.

5) Melakukan penelaahon atas pelaksanaan pemeriksaan oleh auditor internal dan
mengawasi pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas temuan auditor internal,




6) Melakukan penelashan terhadap aktivitas pelaksanaan manajemen risiko v
dilakukan oleh Dircksi, jika perusahaan tidak memiliki fungsi pemantawan risik
di bawah Dewan Komisaris.
7) Menelaah pengaduan yang berkaitan dengan proses akuntansi dan pelaporan
keuangan perusahaan.
#) Menelaah dan memberikan saran kepada Dewan Komisaris terkait dengan adany
potensi benturan kepentingan perusahaan.
%) Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi Perusahaan,
5. Penaschat
Mempunyai tugas sebagai beriku ;
- Memberikan arahan kebijakan, masukan, nasehat dan pertimbangan-
pertimbangan dalam suatu ide atau program dalem pengembangan perusahann.
- Scbagai penampung aspirasi dalam ussha-usaha pengembangan perusahuan
sesuai dengan visi dan misi.
6. General Manager Business Development
Adapun tanggung jawab ulama manager business development, scbagai
berikut:
- Menghubungi klien potensial untuk menjalin hubungan baik dan mengatur
perfemuan.
- Merencanakan dan mengawasi inisiatil’ pemasaran baru.
- Meneliti organisasi dan individu untuk menemukan peluang baru.
- Mencmukan pengembangan pasar baru dan meningkatkan penjual.
- Mengembangkan tujuan untuk tim pengembangan dan pertumbuhan bisnis dan
memastikan tujuan tersebut terpenuhi.
7. General Manager Operation
Bertanggung jawab terhadap kegiatan manajerial, produktivitas, hinzos
melakukan kontrol terhadap efektivitas dan efisiensi yang sejalan dengan kebijahan
di perusahaan.
8. General Manager Finance & Administration
Memiliki tanggung jawab mengatur kevangan perusahasm seria mernilik)
tanggung jawab kepada setiap divisi.
9. General Manager Human Resources & General Alfairs
Manager Human Resources bertanggung jawab atas proses rekrutmen, pelatihon
dan pengembangan karyawan; mengelola gaji, pensiun, dan unjangan karyawan, scvia
menjaga kesehatan, kesclamatan, dan kesejohteraan karyawan. General Allais
memiliki tanggung jawab atas pengadaan barang, pembayaran dan pembelian rutin.
memastikan pembayaran tenaga kerja harian sesuai peraturan, pemeliharaan aset. don
renovasi serta pembukaan kantor cabang,
10. General Manager Marketing
Bertanggung jawab dalam menentukan market plan atau strategi pemasaran .0
tepat dan paling baik untuk mendisiribusikan, menyuplai produk, dan memberik
pelayanan baru agar dapat diterima oleh banyak konsumen dari berbagai kalangan.



11. Quality Assurance & Food Innevation Technology Manager

Quality Assurance memiliki tanggung jawab atas memastikan sebush produk
sebelum dilepas ke pasaran harus sudah memenuhi semua standar kualitas dalam
cetiap komponen. Food Innovation Technology memiliki tanggung jawab atas
menganalisis mutu nutrisi makanan, tren produk, kualitas produksi, hingga keamanan
pangan.
12. Internal Audit Manager

Bertanggung jawab atas pemeriksaan dan penilaian efisiensi dan efektivitas di
bidang operasional, keuangan, akuntansi, sumber daya manusia dan kegiatan lainnya.

4.1, Hasil Pengumpulan Data

35

Sesuai dengan tujuan penelitian, berikut ini disajikan ringkasan laporan keuangan
sebagai gambaran mengenai kondisi keuangan perusahaan FT Fast Food Indonesia
Tbk selama Periode 2016-2021, antara lain :

Tabel 4.1

Ringkasan Neraea dan Laporan Laba Rugi PT. Fast Food Indonesia Thk
Tahun 2016— 2021 (Rp M00,-)

S

Neraca Periode 2016-2021
Keterangun 2016 2017 2018 2019 2020 2021
et | 25771957 | 27404230 | 2089593043 | 1404685424 | 3736.999.660 | 3.356.990 443
ol Bhrtang | 1354.608.586 | 1455851579 | 1449.199.580 | 15113819 2480315459 | 2.637.801.093
Towal Ekuins | 1223210987 | 1.2035M812 | 154049364 1LESOSTLE0S | 1246684200 | 919.189.152
Total HUArg | 5 57741957 | 2749422391 | 2989.693323 | 3404685424 | 3.716.999.660 3.556.990.243
+ Eluitns
Laporan Periode 2016-2021
Laba Rugl
"Bmi‘}'fi““ o gEa07207 | 5302683924 | 6017492356 | 6106376352 4840363775 | 4.840.595.018
ETS1
Harga Pokok | | gpo2p8917 | 19RS.664263 | 2277401708 | 231 1.932.560 | 1971473070 | L904TISET8
Penjualnm
Laba Brulo | 3gs4 078350 | 331TO1964L | 1740090647 | 4194443792 268,590,705 | 293.582.140
(Rugi)
G 3.162.053 3743 564 3.007.651 J316303% 3475022
Behun-beban ﬂm__
TaUsiha | 218051887 | 154966340 266226198 | 26791800 | MTAIST4E | 339201798
ﬂﬂ—-—'—""'-‘_-—
Laba ] 26365628 | 184731770 | 279090590 | 309651197 | -460.789.09 | -384.612.238
s il
| pajak (BUEE——"""onome | 2.266.808 £7.079.434 | 62103261 H3.604 388 28,874,484
[roe_——




Laba Bers
lﬂugi?tmh ‘ 172605540 ‘ 166998578 | 212000056 | 241547936 | -377.184.702 , 2
Sumber : Laporan Keusngan T, Fast Food Indonesia Tbk, dota diolah, 2032
Tabel 4.2
Harga PerLembar Saham pada PT Fast Food Indonesia Thk Periode 2016-2021
per 31 Desember (dalam Rupiah)
No Tahun Harga Per Lembar
1 2016 730,00
y 2017 720,00
3 2018 Bi5,00
4 2019 1.275,00
5 2020 1.090,00
b 2021 975,00
Hata-ratn 241,00
Sumber: www_ids coid, data dielah penulis, 2022
Tabel 4.3

Jumlah Lembar Saham yang beredar pada PT Fast Food Indonesia Thk Periode

2016-2021
No Tahun Saham
1 2016 1.995.138 579
2 2017 1.995.138.579
3 2018 1995, 138.579
4 2019 1.995,138.579
5 2070 1000377158
b 2021 3990.277.158
Sumber: wuwwads.conl
Tabel 4.4
Earning Per Share pada PT Fast Food Indonesia Thk Periode 2016-2021 (dalam
Rupinh)

Mo |  Tahun EPS

1 2016 £7,00

y 4 2007 84,00

3 2018 106,00

1 2019 121,00

5 2020 95,00y

b 2021 {74.00)

Hala-Ruta 34,50

Sumber dala: www kicku.com, data diolah penulis, 2022




Tabel 4.5
gook Value Per Share pada PT Fast Food Indonesia Thk Periode 20162021 (dalam
Rupiah}
No [ Talun By
1 1% 613,09
2 w7 | (48,36
3 2018 ' L1
| 4 T 831,81
5 NN 31243
[ b1 230,36
Sumber data: v kichucom, data diolah penulis, 3022
43  Analisis Data

4.3.1 Menghitung Perspektil Kewangan dan Pasar
1. Return On Equity (ROE)

Menurut Hery (2016:194) Remen On Egmity merupakan rasio yang
menunjukkan seberapa besar konmibusi ekuites dalam menciptakan laba bersih.
Dengan kata lain, rasio ini digunakan unluk mengukur seherapa besas jumlzh hhcu
bersih yang akan dihasilkan dari sctiap rupish dana yang tertanani dalam total ekuitas,
Berikut hasil perhitungan Refurn On Equity (ROE) :

Laba Bersik

2 Total Ekuitns i

ROE

Tabel 46

Return O Eguity (ROE) pasla Perusabiaan PT Fast Food Indonesis Thik
Perinde 2016-2021

Talue ROE
i |11 fd.11%

mnT |2 01%
BT 3. 76%

N 14.55%
2020 ~30.26%
[~ 202l -0.03%
_uﬁ.nm 4. 18%

gypuber: D Sckunder yang dinkh peniis, 2022

n



ROE
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10.00% WK 1291% 13.76% 14.55%

10.00% R,
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-10.00%
-30.00%
~A0L0%

P

~—ROE  +oorerer Linear |RCE)

Gambar 4.2 Hasil Retwrn On Equity

Berdasarkan tabel 4.7 diatas menunjukian bahwa Refurn On Equity (RO
pada PT Fast Food Indonesta Thk periode 2016-2021 mengalami fluktuasi. Pada tahi
2017 mengalami penurunan sebesar 8,51%. Penurunan pada tahun 2017 disebabkan
oleh penurunan laba bersih 3,25% dari Rp 172 miliar pada tahun 2016 menjadi Rp
166 miliar karcna kinerja operasional. Selanjutnya, mengalami kenaikan pada tahun
2018 dan 2019, Namun pada tahun 2020 kembali mengalami penuranan yang cukup
signifikan sebesar 30,26%, penurunan terjadi dikarenakan penurunan laba bersih yang
cukup besar dari Rp 241 miliar pada tahun 2019 menjadi -Rp 377 miliar pada tahen
2020. Selain itu, kondisi perekonomian dunia sedang terganggu akibat adany:
pandemi covid-19 serta perusahaan tetap melakukan pembangunan dan renovasi outhe
di berbagai dacrah meskipun pendapatan vang didapat menurun. Dan pada tahun 202
mengalami peningkatan, tetapi tidak terlalu signifikan yang didapat dibuktikan olch
laba bersih dari -Rp 377 miliar pada tahun 2020 menjadi -Rp 295. Meskipun kb
bersih masih dslam kondisi negatif, Sedangkan rada-rata Return On Equity (ROE)
perusahaan adalah 4.18%.

2. Refurn On Assers (ROA)

Menurut Hery (2016:194) Return On Assets (ROA) merupakan rasio vang
menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Dengan
kata lain, rasio ini digunakan uniuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang
akan dihasilkan dari setiap rupish dana yang tertanam dalam tofal aset. Berdasarkan
hasil pengumpulan data pada perusahaan FT Fast Food Indoncsia Thi periode 2016-
2021 menggunakan laba bersih yang kemudian dibagi dengan total aset di dalam
perhitungan Rerurn On Assets (ROA). Berikat hasil perhitungan Refurn On Assers
[ROA) :

__ Laba Bersih

el Arat

RaA



B Tabel 4.7
n On Assets (ROA) pada Perusahaan PT Fast Food Indonesia Thk

Periode 2016-2021
201 6.70%
2017 6.07%
2018 7.0
2019 7.00%
2020 10.12%
2021 331
Rala-ratn |.42%

Sumber: Datn Selunder yang dialah penulis, 2002

15.00%

1000

i Fi1
5 0%
i A0.00%
-15.0r%
b ——F04 oo Linear {ROAY
Gambar 4.3 Hasil Return On Assels

Dasi tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa Refir on Assets (ROA) plrh PT

Fast Food [ndonesia Thk periode 2016-2021 penurunan, kenaikan, stabil dan
penurunan kembali yang cukup signifikan. Pada talun 2017 mmg.ulamffmurunm
schesar 10,38%, yang kemudian selema tahun 2019 tidak mengalami kenaikan
ataupun pemurunan yaitu stabil di angka 7,06%. Kenaikan dan kestabilan tersebul
disehablan oleh kenaikan penjualan dan laba bersih yang dihasilkan. Penurunan pada
tahur 2017 discbabkan karena penurunan laba bersih sebesar 3,25% dari miliar pada
tahun 2016 menjadi Rp 166 miliar karena kinerja operasional. MNamun pada tabhun 2020

perugahaan kembali mengalami penurundn sehesar 10,12%. Penurunan _I.I:I‘-E'Eh‘l“

disehabkan adanva penurunan penghasilan bersih schesar 27.82% yakni dari Rp 6,7

Triliun pada tzhun 2019 mienjadi Rp 4,8 triliun pada tahun 2020. Dan pada tahun 2021

mengalami sedikit peningkatan yang disebablan oleh meningkatnya lnba bersih dan

penjualan bersih meskipun masih dalam keadaan laba bersih yang negatil. Sedangkan,

— T e



rats-ratn Return On Asseis (ROA) perusahaan PT Fast Food Indonesia Thk Period,
2016-2020 adalah 1.42%.

3. Net Profit Margin (NPM)

Menurut Hery (2016:198) Net Profit Margin (WPM) merupakan rasio van,
digunakan untuk mengukur besamya persentase laba bersih atas penjualan bersih,
Semakin tinggi Ner Profic Margin (NPM) berarti semakin tinggi pula laba yun,
dihasilkan dari penjualan bersih. Berdasarkan hasil pengumpulan data PT Fast Fou
Indonesia Thk periode 2016-2021. Berikut ini hasil perhitungan Ner Profit Marcin
(NPM):

Laha Bersih

NPM = erﬂﬂ
Tabel 4.5
et Profit Margin (NPM) pada Perusahaan PT Fast Food Indonesia Thk

Periode 2016-2021
Tahun NFM
2016 3.53%
2017 3.15%
2018 3.52%
2019 3.60%
2020 -1.79%
2021 £.11%
Ralo-rata -002%

Bumber; Diata Selunder yang dialah penukis, 2002

B.00%

4,00
1.00%
0.00%

§§55

-10.007%

s s i BT « Lingar {NPRI}

Gambar 4,4 Hasil Net Profit Margin
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2016-2020 adalah 1.42%.

3. Net Profit Margin (NPM)

Menurut Hery (2016:198) Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio vang
dipunakan untuk mengukur besarmya persentase laba bersih atas penjualan bersih.
Semakin tinggi Net Profit Margin (NPM) berarti semakin tinggi pula laba vang
dihasilkan dani penjualan bersih. Berdasarkan hasil pengumpulan data PT Fast Foo
Indenesia Tbk periode 2016-2021. Berikut ini hasil perhitungan Ner Profit Moz

(NPM):

Laba Bersih
NP = o x100
Tabel 4.8
Net Profit Margin (NPM) pada Perusahaan PT Fast Food Indonesia Thk
Periode 2016-2021
anie 3.53%
2017 315%
2018 3.52%
2019 3.60%
2000 =1, T98%
2021 6.11%
Rala-rata 0.02%

Sumber: Dimta Sekunder yang diolah penulis, 2022

NPM

e AP cooaion Linead | WP

Gambar 4.4 Hasil Net Profir Margin
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Dari tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa Ner Profic Margin (NPM) pada
perusahaan PT Fast Food Indonesia Thk periode 2016-2021 mengalami Muktuasi,
Pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 12,06%. Kemudian pada tahun 2018
dan 2019 mengalami kenaikan kembali, Penurunan pada tahun 2017 disehabkan oleh
penurunan laba bersih sebesar 3,25%. Dan pada tahun 2020 mengalami penurunan
yang culcup signifikan yaitu sebesar 316% yang dischabkan oleh kenaikan aset dan
hutang sebesar 42,13% dan 9.47%. Peningkatan yang terjadi pada tahun W21
disebabkan oleh penjualan bersih yang meninghat sebesar 0.004%. Sedanghan, rata-
rata Net Profit Margin (NPM) perusahaan sebesar -0.02%.

4. Operating Profit

Oiperating profit atau Operating Profit Margin adslah suatu ukuran kemampan
perusahaan dalam meningkatkan laba sebelum bunga dan juga pajak dibandingkan
dengan penjualan yang dicapai oleh pihak perusahaan. Apabila persentase Operating
Prafit Margin semakin tinggi, maka perusahaan dinilai baik dulam menjalankan
kegiatan ‘operasionalnya. Berikut hasil perhitungan Operating Profit PT Fast Food
Indonesia Thk periode 2016-2021:

' Operating Prafit = Labd 100
ik i " Penjualan
iy Tabel 49

Operating Profit Margin pada Perusahaan PT Fast Food Indonesia Thk

e Periode 2016-2021

o

i 2016 m

i 017 m

A 2018 4%

.!_'-ir';' \ miY 44

. 00 m

4 -‘_'. ! ﬁ. b ![ﬂ! _m
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Operating Profit

B
R
i (%
2000
0.0
23 ponds
- 0%
6,008
-8.00%
A0 D0%

—g— Operating Profit -+ Linear (Dperating Profit}

Gambar 4.5 Hasil Operating Prafif

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa Operating Profit Margin
pada perusahaan PT Fast Food Indonesia Tk periode 2016-2021 memiliki trendline
menurun. Dimana pada tahun 2017 Operating Prafit Margin hanya mencapai Rp
154,966 miliar, namun pada tahun 2018 mengalami kenaikan menjadi Rp 266,226
miliar. Kemudian pada tahun 2019 mengalami kenaikan menjadi Rp 286,792 miliar,
akan tetapi, penurunan kembali terjadi dan cukup drastis tegjadi pada tahun 2020 yang
mencapai (Rp 447,416 miliar). Yang disebabkan oleh naiknya hutang, asct dan
menurunnya penghasilan serta laba bersih. Serta tahun 2021 mengalami kenaikan
menjadi (Rp 339,291 miliar). Meskipun terjadi kenaikan pada tahun 2021 akan tetapi
operating profit margin perusahaan masih dalam keadaan negatif. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu mengelola biaya operasional dengan
baik.

5. Price Earning Ratio (PER)

Price Earning Ratio (PER) merupakan suatu gambaran terkait harga saham
perusahaan dan juga laba atau keuntungan yang mampu dihasilkan oleh perusahaan
tersebut. Nilai keuntungan dari perusahaan disebut dengan EPS atau Earning Per
Share, Apabila PER pada suatu perusahaan tersebut bernilai tinggi maka, saham
perusahaan tersebut memiliki nilai yang tinggi pula. Berdasarkan hasil pengumpulan
data PT Fast Food Indonesia Thk periode 2016-2021. Berikut ini hasil perhitungan
Price Earning Ratio (PER) :

_ Harga perlembar Saham
< EPS

FPER
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Tubel 410
4 mmﬂﬂh paida Perusabaan PT Fast Foad lndonesia Thk Perlods
0162021
Tahun PER
2016 e
2017 85T
2018 T.E8x
2019 10.54x%
2020 1100
2021 -13.18x
Rata-rala 1 90x

" Berdasarkan Tabek 4.11 diatas menunjukkan bahwa PER pada tahun 2017 dan

2018 mengalami penurunan yaitu 8,57x menjadi 7,88x. Pada tabun 2019 mengalami

' enaikan menjadi 10,54x. Dan pada tahun 2020 mengalami penurunan kembali

: W-ll,ﬂlx.hﬂn%mﬁlﬁuﬂﬂllmmﬂcmﬂ:pﬂm
 yang cukup signifikan dimana menjadi -13,18x. Dengan rata-rata PER 1,90x.

|
i PER
|
i P
15
1d
i 5
| b 1
i SE ot 2003
| e
! Ared 10
|_"I'|I 'l!
i;!-{:'.ll ——PER o Lingar (PER]
! Gamsbar 4.6 Husil Price Earning Ratio

6. Price to Book Value (PBV)
Menurut (Rahmahsari et al., 2019} Price 1o Book Value (PBV) adalah rasio yang
‘digunakan untuk mengukur seberapa besar harga saham di pasar dibandingkan dengan

i nilai buku saham. semakin tinggi rasio perusahaan dipandang semakin mempunyai
i prospek yang baik. Berdasarkan hasil pengumpulan data PT Fast Food Indonesia Thk
periode 2016-2021, Berikut ini hasil pethitungan Price ro Book Value (FPBV)

Harga perLentar Saham
- Book Value per Share .
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Tabel 4.11
Price ta Book Valee perusahaan PT Fast Feod Indonesin Tbk periode 2016-2011
Tahun PBY
2016 1.22x
a7 1.1x
0] [.DBx
2019 1.53x
3020 3.49x
2021 4.23%
Rata-rata Likx

PBY

4.3a
4.50

4,00
350
3.00
2.50
2.00 B
1.50 IRE LA e
1.00 e
0.50 ;

s Pl 2017 2018 2019 2000 021 2022

— PR e Lireear [PBV)

Gambar 4.7 Hasil Price to Kook Value

Hasil analisis data menunjukkan bahwa Price to Book Value (PBV) dapat
dijadikan prediksi dalam menilai keputusan investasi saham Price Earning Ratio suatu
perusahaan, dilihat dari 2016-2021 PBV perusahaan PT Fast Food Indonesia Thk
penurunan pada tahun 2017 dan 2018 yaitu sebesar 1,11x menjadi 1,08x. Akan tetapi.
mengalami kenaikan kembali pada tahun 2019 dan 2021 yakni 1,53x menjadi 4,235
Dimana, semakin tinggi rasio PBY berarti pasar percaya akan prospek perusahaan "l
Fast Food Indonesia Thk sebagai perusahaan di bidang makanan dan restoran cepal
saji di masa yang akan datang akan cerah meskipun perckonomian indonesia sedang
mengalami keterlambatan,




4.3.2 Menghitung Skor Kinerja perusahaan berdasarkan perspektif kewangan
dan Pasar

I Return On Equity (ROE)

4

Berdasarkan hasil perhitungan maka, hasil score berdasarkan ROE dari
tahun 2016-2021, berdasarkan kriteria range kinerja yang telsh dipaparkan
. pada BAB 111 maka dapat dijelaskan bahwa hasil persentase dari tahun 2016-

2017 sebesar -8,51% yang termasuk kedalam kriteria kurang baik yail

u

dengan skor |. Yang mana persentase tersebut termasuk kedalam skala <0,
pada tahun 2017-2018 sebesar 6,60% yang termasuk kedalam kriteria cukup
baik, yaitu dengan score 2. Yang mana persentase tersebut termasuk kedalam
skala 0-50%. Pada tahun 2018-2019 scbesar 5,76% yang termasuk kedalam
kriteria cukup baik yaitu dengan skor 2 dan termasuk kedalam skala 0-50%
meskipun mengalami penurunan kinerja sebesar 12,8% dari tahun 2018, Serta
pada tahun 2019-2020 sebesar -307,87% yang termasuk dalam kriteria yang

dengan nilai sebesar -100.03%. Yang mana dengan nilai tersebu
mendapatkan score 1, yang masuk kedalam persentase <0%.

| kurang baik, yaite dengan score 1. Yang mana persentase lersebul <0%. Dan,
V' pada tahun 2020-2021 termasuk kedalam kriterio yang kurang baik dimana

Tabel 4.12
Penilaian Return On Equity atas kinerja keuangan Periode 2016-2011 Scorecard
S Taban ROE SOORE Total Score
2016-2017 4.51% 1] 1
T 2017-2018 ,60% T ] —
2018-2019 5,76% [§ 2
2019-2020 =307 B [ I
2020-2021 -1 00,02 D I

Sumber : Dara Sekunder yong diolsh oleh peneliti, 2022

Berdasarkan hasil tabel diatas analisa peneliti terhadap kinerja keuangan yang
diukur menggunakan Refurn On Eguity (ROE) periode 2016 — 2021 yaiw, pada tahun
2016-2017 mendapatkan kriteria kurang baik dengan skor | yang mana persentase
tersebut masuk kedalam skala <0%. Pada tahun 2017-2018 dan 2018-2019
mendapatkan kriteria cukup baik dengan skor 2 yang mana persentase tersebut masuk
kedalam skala 0-50%. Seria tahun 2019-2020 dan 2020-2021 juga mendapatkan
kriteria yang kurang baik dengan skor | yang mana persentase fersebul masuk

kedalam skala <%,
Il. ' Return On Asseis (ROA)

Berdasarkan hasil perhitungan maka, hasil score berdasarkun ROA dari whun
2016-2021, berdasarkan kriteria mnge kineda yang telah dipaparkan pada BAB 111,
Maka dapat dijelaskan bahwa hasil persentase dari tahun 2016-2017 schesar -9,29%
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vang wrmasuk kedalam kriteria kurang baik, yaitn dengan skor 1|, yang miang
persentase tersebut termasuk kedalam skala <0%. Pada fahun 20017-20018 schesg
16,75% yang termasuk dalam kriteria cukup baik, yaitu dengan skor 2, yang mana
persentase tersebut termasuk kedalam skala 0-50%. Pada tahun 2008-201% schesar
0.04% yanyg masuk kedalam kriteria cukup baik yaitu dengan 2, yang mana persentase
tersebut masuk kedalam skala 0-50%, meskipun mengalami penurunan schesar 9970,
dari tahun 2017-2018. Dan pada tahun 2019-2020 sebesar -242,65% yang termasuk
dalam kriteria kurang baik, vaitu skor |, yang mana persentase fersebul masul
kedalam skala <0%, serla mengalami penurunan yang cukup signifikan dari tahun
2018-2019, Dan pada tahun 2020-2021 sebesar -108,31% yang termasuk kedalum
kriteria kurang baik dengan score |, yang mana masuk ke dalam persentase <0%,
Meskipun mengalami kenaikan dari tahun 2019-2020.

Tabel 4.13
Penilaian Return On Assets atas kinerja keusngan Periode 2016-2021 Scorecard

Tahun ROA SOORE Total Score
20017 -9.20% b [ 3k
20172018 16.75% c :
2018-2019 0.04% C 7 o
20092020 =242 65% D 1 )
20202021 =10B.31%% b I

Sumber : Duta Sekunder yang diclah oleh peneliti, 2022

Berdasarkan hasil tabel diatas analisa penefitian terhadap kinerja keuvangan
vang diukur menggunakan Renim On Assets (ROA) periode 2016 — 2021 yaitu pada
tahun 2016-2017 mendapatkan kriteri kurang baik dengan score 1 yang termasuk
kedalam skala <0%. Pada tshun 2017-2018 dan 2018-201% mendapatkan knteria
cukup baik dengan skor 2 yang masuk kedalam skala 0-50%. Dan pada tahun 2019-
2020 dan 2020-2021 juga mendapatkan kriteria kurang baik yaitu skor 1 yang masuk
kedalam skala <084,

LI,  Net Prafit Margin (NPM)

Berdasarkan hasil perhitungan maka, hasil skor berdasarkan NPM dari tahun
2016-2021, berdasarkan kriteria range kinerja yang telah dipaparkan pada BAB 111
Maka dapat dijelaskan bahwa hasil persentase dari tahun 2016-2017 sebesar -10.9%
yang termasuk ‘kedalam kriteria kurang baik yaim dengan skor 1, yang mand
persentase terschut termasuk kedalam skala <0%. Pada tahon 2017-2018 sebesar
11,87% yang termasuk kedalam kriteria cukup baik yaitu dengan skor 2 dimana
persentase tersebut masuk kedalam skala 0%-50%. Pada tshun 2018-2019 sebesar
2,23% masuk kedalam kriteria cukup beik dengan sker 2, meskipun mengalami
penurunan dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2019-2020 sebesar -316,35% yany
masuk kedalam kriteria kurang baik dengan skor | dimana masuk kedalam skala <0% .
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Dan pada tahun 2020-2021 sebesar 2020-2021 sebesar 106, 1 1% yang masuk kedalam
kriteria kurang baik dengan skor | dimana masuk kedalam skala <0%%

Tabel 4.14

Penilaian Nef Profit Margin atas kinerja kewangan Periode 2016-2011 Scorecard
[ Tahun NEM SCORE Total Score

2016-2017 -10,9% n |

2017-2018 11.87% C 1 =]

2018-2019 2.23% C 1 L
[ 2019-2020 -316,35% ) I

2020-202 1 -106.11% D |

Sumber ; Data Schunder yang dioksh oleh penelis, 2032

Berdasarkan hasil tabel distas analisa penelitian terhadap kinerja keuangan
yang diukur menggunakan Net Profit Margin (NPM) periode 2016 — 2021 yaitu, plﬂlil
tahun 2016-2017, 2019-2020 dan 2020-2021 mendapatkan kriteria kurang baik
dengan skor 1 yang termasuk kedalam skala <0%. Dan pada tahun 2017-2014 serta
2018-2019 mendapatkan kriteria cukup baik baik dengan skor 2, yang dimana
termasuk kedalam skala 0-50%,

IV.  Operating Profit

. Berdasarkan hasil perhitungan maka, hasil skor berdasarkan Operating Profif
dari tahun 2016 — 2021, berdasarkan kriteria range kinerja yang telah dipaparkan pada
BAB 111. Maka dapat dijelaskan bahwa hasil persentase dari tahun 2016 - 2017 sebesar
_ 38,16% termasuk kriteria kurang baik yaitu dengan skor |, yang masuk kedalam
skala <0%. Pada tahun 2017 - 2018 sebesar 69,42% yang masuk kedalam kriteria baik
yaitu dengan skor 4 yang mana masuk kedalam skala 51-100%. Pada tahun 2018 -
2019 sebesar 10,95% dengan kriteria cukup baik dengan skor 2, yang masuk dalam
skala 0-50%. Serta tahun 2019 — 2020 sebesar - 221,81% dengan kriteria yang kurang
baik yaitu dengan skor |, yang mana persentase tersebut termasuk kedalam ska!n -r:ﬂ%
Dan pada tahun 2020-202) sebesar -107% dengan kriteria yang kurang baik yailu
dengan skor 1, yang masuk kedalam persentase <0%.

Tabel 4.15
Penilaian Operating Profir atas kinerja kenangan Periode 2016-2021 Scorecard
Tahun P T SCORE Total Sevae

3016-2017 _38,16% D : =
2017-2018 f9,42% B ,

2018-2019 10.95% C I el
2019-2020 221,81% D |

2020-2021 107% T

Sumber : Data Sekunder yang diolab oleh pescfili, 1022



Berdasarkan hasil tabel diatas dapat dilihat bahwa penilaian Operating Frofi
pada periode 2016 — 2021 yaitu, pada tahun 2016 - 2017, 2019 - 2020 dan 2020
2021 menghasilkan skor 1, yang mana skor tersebut masuk kedalam skala <0%. Pad:
tahun 2017 — 2018 menghasilkan skor 4 yang menunjukkan adanya peningkatan
klm Fﬂilpﬂﬁﬂdﬂtﬁﬁ.ﬂ'ﬂu[ maka khﬁiwﬂ dﬂﬂldﬂiﬂﬂm bﬂ]k, yang dimana skor
tersebul masuk kedalam skala 51-100%. Sedangkan pada tahun 2018 - 2019
menghasilkan skor 2 yang mana skor tersebut berada dalam skala 0-25%.

Hasil Perhitungan pada perspektif kenangan pada PT. Fast Food Indonesia Thi
periode 2016 - 2021 yang diukur menggunakan Refurn On Equity (ROE), Return On
Assets (ROA), Net Profit Margin (NPM) dan Cperating Prafit dapat disimpulkan
bahwa kinerja pada tahun 2017 mengalami penurunan, namun di tahun 2018 kinerju
perusahaan mengalami peningkatan yang menunjukkan perusahaan mengalami
perbaikan kinerja. Dan, pads tahun 2019 mengalami kestabilan kinerja yang sama
dengan tahun 2018, Akan tetapi, pada tahun 2020 terjadi kembali penurunan yang
cukup signifikan. Dan pada tabun 2021 mengalami peningkatan kembali meskipun
tidak cukup signifikan.

V.  Price Earning Ralio (PER)

Berdasarkan hasil perhitungan maka, hasil skor berdasarkan PER dari tahun
2016 — 2021, berdasarkan kriteria range kinerja yang telah dipaparkan pada BAB 111
Maka dapat dijelaskan bahwa hasil persentase dari tahun 2016 — 2017 sebesar 1%,
yang termasuk kedalam kriteria kurang baik dengan skor 1, yang masuk kedalam skala
<(0%. Pada tahun 2017 = 2018 sebesar ~§% termasuk kedalam kriteria kurang baik
dengan skor 1, yang masuk kedalam skala <0%. Tahun 2018 - 2019 sebesar 34%,
termasuk kriteria cukup baik dengan skor 2, yang mana masuk kedalam skala 0-30%
Dan pada tahun 2019 - 2020 sebesar -204% dengan kriteria kurang baik mendapatkan
skor 1, karena masuk kedalam skala <0%. Serta pada tahun 2020-2021 sebesar -
14,18% dengan kriteria kurang baik mendapatkan skor 1, yang masuk kedalam skala
<o,

Tabel 4.16
Penilaian Price Earning Rasio (PER) atas kinerja pasar Periode Z016-
2021 Scorecard
Tahun PER SCORE Total Score
20162017 -1% o |
201T-2018 =K% B 1
201 8-2019 4% C z
2019-2020 -204% D i
202021 =141 8% B 1

Sumber : Data Sekunder yang diolah aleh penefiti, 2072
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Berdnsarkan hasil tabel diatas analisa penelitian terhadap kinerja kevangan yang
diukur menggunakan Price Earning Ratio (PER) PERIODE 2016 - 2021 yastu, pada
ahun 2016 — 2017, 2017 — 2018, 2019 - 2020 dan 2020 - 2021 mendapatkan kriteria
kurang baik dengan skor 1, yang mana skor tersebut termasuk kedalam skala <0%.
Sedangkan pada tahun 2018 — 2019 juga mendapatkan kriteria cukup baik dengan skor
2, yang mana skor tersebut termasuk kedalam skala 0-50%.

V1.  Price to Book Value (PBV)

Berdasarkan hasil perhitungan maka, hasil skor berdasarkan PBV dari tnhun
2016 — 2021, berdasarkan kriteria range kinerja yang telsh dipaparkan pada BAB 1.
Maka dapat dijelaskan bahwa hasil persentase 2016 - 2017 dan 2017 - 2018, schesar
0% dan -3% masuk kedalam kriteria kurang baik dengan skor 1, yang mana
persentase terscbut termasuk kedalam skala <0%. Pada tabun 2018 - 2019 sebesar
47% termasuk kriteria cukup baik dengan skor 2, yang mana skor tersebut termasuk
kedalam skala 0-50%. Dan pada tabun 2019 — 2020 sebesar 128% termasuk kriteria
juar biasa dengan skor 4, yang mana persenfase tersebut dalam skala =100%.
Sedangkan, pada tahun 2020-2021 sehesar 3 24% termasuk kriteria cukup baik dengan
skor 2, yang mana masuk ke dalam persentase 0-50%%.

Tabel 4,17
Penilaian Price fo Book Value (PBY) atas kinerja Pasar Periode 2016-2021
Seorecard
[ Tahun PBV SCORE Tolal Score |
2016-2017 9%, D |
2017-2013 3% [ ] i
2018-2019 42% C 3
2019-2020 128% A 3
2020-2021 3.24% D 2

Sumber ¢ Datn Sekunder yang diolah oleh peneis, 2022

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat dilihat bahwa penilaian Price io Book Vafue
(PBY) pada periode 2016 — 2017 dan 2017 - 2018 menghasilkan skor 1, yang mana
skor tersebut termasuk kedalam skals <0%. Pada tahun 2018 - 2019 menghasilkan
skor 2, yang mana skor tersebut masuk kedalam skala 0-50%. Dan pada tahun 2019 -
2020 menghasilkan sker 4 yang menunjukkan adanya peningkatan kinerja pada
periode terscbut maka kineenya dapat dikatakan sangat baik, yang mana persentase
dan skor tersebut masuk kedalam skala =100%. Sedangkan, pada whun 2020-2021
menghasilkan skor 2 yang menunjukkan adanya penurunan kinerja pada periode
tersebut dibandingkan pada periode sebelumnya, yeng mona skor tersebut masuk
kedalam persentase skala 0-50%,

Hasil perhitungan pada perspektif pasar pada PT. Fast Food Indonesia Thk
periode 2016 — 2021 yang diukur mengginakan Price Earning Ralio (PER) dan Price



to Book Valwe (PBY) dapat disimpulkan kinerja pada tabun 2016 2017 dan 01
mengalami penurunan yang stabil, namun di tahun benkutnya yaitu tahun 201% .
2021 kinerja mengalami peningkatan yang menunjukkan bahwa perusiliog
mengalami perbaikan kinerja. Akan tetapi pada tahun 2020 Price Earming Ratio (V112
perusahaan mengalami penurunan, yang dimana berbanding terbalik dengan Frice 1
Book Value (PBV) perusahaan yang mengalami peningkatan yang cukup signifikay
dan penurunan, Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan terus mengalami perbadk.,
kinerja yang baik meskipun pada periode 2020-2021 perusahaan mengalami sedik i
penurunan kinerja.

4.3.3 Total Score Perspektif keunngan dan pasar dengan menggunakan metode

Balanced Scorecard
Tabel 4.18
Total skor Balmnced Score
Tndikator 2016.2017 | 2017-2018 | 20182019 | 2009-2020 | 2020-203
SCOTE BeOre score SE0Te SCHrC
Perspektil Keuangan i
'_RDE 1 2 2 1 T
ROA i 2 2 [ g
NPM 1 2 1 1 i
OP 1 4 1 1 i1l
Perspektif Pasar o
PER 1 1 1 S
PBV 1 1 3 4 1
Total Score PT. & 12 13 q ¥ =
Fust Foad
Indonesin Thik

(Sumber : data diolah pencliti, 2022}

Resume hasil pengukuran kinerja perusahaan techadap kedua perspektif vang
telah dilakukan skoring berdasarkan inferval peningkatan atau penurunan kinerja
untuk periode 2016 - 2021. Hasil perhitungan perspektif kevangan dan pasar dengun
menggunakan metode Balanced Scorecard diketahui bahwa kinerja PT. Fast Food
Indonesia Thk pada tahun 2019 lebih baik dari pada thun 2017, 2020 dan 2021
Sedangkan, pada tahun 2018 menempati posisi kedua sételah tahun 2019 berdasarkan

tinjauan dari perspektif kevangan dan pasar.
44  Pembahasan dan Interpretasi Hasil Penelitian

Dengan dilakukannya pengujian pada perusahaan PT Fast Food Indonesia Tbk
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2021 tentang pengukuran Kinceja
keuangan dan pasar sebagai indikator maks penulis menginterpretasikan hasil



te Book Value (PBV) dapat disimpulkan kinerja pada tahun 2016 2017 dan 2010
mengalami penurunan yang stabil, namun di tahun berikutnya yaity whun 2019 dig
2021 kinerja mengalumi peningkatan yang menunjukkan bahwa perusahi
miengalami perbaikan kinerja. Akan tetapi pada tahun 2020 Price Earning Rovio (FL1
perusahaan mengalami penurunan, yang dimana berbanding terbalik dengan Frice 1
Book Value (PBV) perusahaan yang mengalami peningkatan yang cukup signifikn
dan penurunan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan terus mengalami perbaikin
kinerja yang baik meskipun pada periode 2020-2021 perusahaan mengalami sedil
penurunan kinegja.

4.3.3 Total Score Perspekiif kevangan dan pasar dengan menggunakan metode

Balanced Scorecard
Tabel 4.18
Total skor Balanced Scare
Indikator 0162017 | 201728 | 20082009 | 2019-2020 | 2020-202)
sCore sere soore score sEire

Ferspehtil Keunngun I
ROE i 2 z 1 I
ROA ] 2 1 [ T
NPM 1 1 1 1 |
op 1 4 2 1 1
Perspektifl Pasar
PER 1 1 1 1 1
PBY 1 1 ] 4 1
Total Score PT, [ 12 13 9 7
Fast Food
Indonesia Thk b

{Sumber : dala dielah peneliti, 2022}

Resume hasil pengukuran kinerja perusahaan terhadap kedua perspekiil yanz
telah dilakukan skoring berdasarkan interval peningkatan atau penurunan Kinerja
untuk periode 2016 — 2021, Hasil perhitungan perspektif kewangan dan pasar dengan
menggunakan metode Balanced Scorecard diketahui babwa kinega PT. Fast Food
Indonesia Thk pada tahun 2019 lebih baik dari pada tahun 2017, 2020 dan 20-1
Sedangkan, pada tahun 2018 menempati pﬂi‘iﬁl kedua setelah tahun 2019 berdasarkan
tinjauan dari perspektif keuangan dan pasar.

44  Pembahasan dan Interpretasi Hasil Penelitian

Dengan dilakukannya pengujian pada perusahaan PT Fast Food Indonesia 1hk
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2021 tentang pengukuran kiner)a
keuangan dan pasar sebagai indikator maka penulis menginterpretasikan hisil

g b




il

p.:m".!itiﬂn yang diperkuat dengan teori-teon yang ada dan hasil penclitian-penelian
sebelumnya sebagai berikut:

4.4.1 Kondisi Keuangan PT Fast Food Indonesia Thk Periode 2016-2021

diantara individu, antara bisnis dan pemerintah (Sundjaja dan Barlian 2002:34).

Kﬂﬂﬂﬂg-m ""E“H:'“km ilmu dan seni dalam mengelola uang yang
mempengaruhi kehidupan setiap orang dan setiap organisasi. Kevangan berhubungan
dengan proses, lembaga, pasar dan instrumen yang terfibat dalam transfer uang

Kondisi keuangan perusahaan PT Fast Food Indonesia Thk ini mengalami
peningkatan dan penurunan setiap \ahunnya, pada tahun 2016-2021 ada beberapa
aspek keuangan yang mengalami penurunan. Namun, dalam laporan keuangan
perusahaan sudah melakukan prosedur keuangan dengan baik. Berikut ini merupakan
kondisi keuangan pada perusahaan PT Fest Food Indonesia Thk yang terdafiar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2021,

Tahel 4.19
Laporan Keuangan

ﬁ 1016 2017 2014 019 1020 2021
--;_L;';;T TS7T.819573 | 2749420391 | 2989690043 | 3404685424 | 3.726.999.660 | 3556990443
'iﬁlm 1 354,608,586 | 1455851570 | 1449109580 | 1745.112819 | 2480315459 | 2637.801.000
o Bicuitms | 1223210587 1293570812 | 1540099503 | 1ases72605 | 1206684201 | 919.139.152
ol OIS | 5577.819575 | 2749420301 | 20000120 | 34peesans | 3726999060 | 3.556.990.245
= Eluitas
'rmjnﬁlﬂ" 4.863.307.267 | 5302683924 | 6017492396 | 6706376352 | 4.840.363.775 4.840.595.014
flersd
Wirga Pokok | 4 gao2og017 | 1ouss64283 | 22m7a00709 | 2501992560 | 1970473070 | B9OLTTSETE
juilEn
i

lnhl?"“‘" 3054078350 | 3317009641 | 3760090647 | 4.194443.792 | 2868.890.705 | 203.582.140
{Ragg

Beban-beban 2.836.0216 1162053 3,743 864 1907651 3316305 3475022
“"“_!]J““‘ e051287 | 154066340 | 2ee:eiex | 26791803 | 447415748 | 339291798
Laba

Sehelum 106365624 | ISATILTI0 | 2790M05%0 | 09651197 | <460.789.090 | -3B4.612.D98
paiak (Rupi)

Pajak -53,760,084 366008 | 4T07434 | 68100260 | 83604388 B8 874488
mBersin | 7y gossa0 | wsssemsms | zaonas | dnsewss | amamaw | 295731150

(Sumber : data diolah penelit, 2027)

Keuvangan mervpakan suate akiivitas yang dilakukan perusahaon untuk

mendapatkan dan menggunakan modal secara efekiif, efisien dan produktif. Yang




mjuannyn sendiri uniuk mendapatkan keuntungan (Prawironegoro 2001 10
Herdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa kevangan perusahaan FT Fast Foo
Indonesia Thi mengalami penurnan maupun peningkatan,

Berdasarkan tabel 4.19 diatas, 1otal aset PT Fast Food Indonesia Thk pada tahus
2017 sebesar Rp2, 75 triliun yang berarti mengalami peningkatan sebesar Rp1 71 il
atau 6,24% dibandingkan total aset pada tahun 2016 yaitu sebesar Rp2.57 triliun. 011!
aset pada tahun 2017 terdiri dari total aset lancar sebesar Rpl,25 triliun dan total ase:
tidak lancar sehesar Rpl 49 triliun. Total aset meningkat disebabkan oleh total sl
lancar dan total aset tidak lancar yang juga mengalami peningkatan, Total aset lanca
meningkai dikarenakan naiknya kas dan setara kas pads tabun 2017, Pada tabun 2015
PT Fast Food Indonesia Tbk mencatat total aset scbesar Rp2,99 triliun yang beran
mengalami peningkatan scbesar Rp240 miliar atau 8,04% dibandingkan dengan o1l
asel pada tahun 2017 sebesar Rp2,75. Total aset pada tahun 2018 terdiri dari 1otal nsel
lancar sehesar Rpl, 36 triliun dan total aset tidak lancar sebesar Rp1,62 triliun. Total
msel meninghkal dikarenakan todal aset lancar dan total aset tidak lamcar vang
mengalami peningkatan. Total aset I.ml:rmmph.w peningkatan karena dischabkan
oleh naiknya kas dan setara kas. Total aset tidak lancar mengalami peningkatan
dikarenakan aset tetap mengalami kenaikan,

Pada tahun 2019 PT Fast Food Indonesia Tbk mencatat total aset sebesar Rpd 40
iriliun yang berarti mengalami peningkatan sebesar Rp 415 miliar atau 12,157
dibandingkan total aset pada tahun 2018 yaitu sebesar Rp2 99 triliun. Total aset pads
tahun 2019 terdiri dari total aset lancar sebesar Rpl.41 wriliun dan total aset tidak
lancar sebesar Rp2,00 triliun, Total aset meningkat disebabkan oleh total asel lancar
dan toial asel tidak lancar mengalami peningkatan. Peningkatan total aset lancas
disebabkan oleh naiknya penjualan pada tahon 2019 Dan peningkatan total asct tid:h
lancar dikarenakan naiknya sset tetap. Pada tahun 2020 PT Fast Food Indonesia Thk
meneatat total asel sebesar Rp3,72 triliun yang berarti mengalami peningkatan sehesir
Rp322 miliar atau 8,65% dibandingkan dengan total aset pada tahun 201% sebesar
Rp3,40 triliun. Total aset pada tahun 2020 terdiri dari total aset lancar sebesar Rpl 36
triliun dan total aset tidak lancar sebesar Rp2,16 triliun. Total aset lancar meningkal
disebabkan meningkatnya kas dan setara kas. Sedangkan total aset lidak lancar
mengalami peningkatan disebabkan meningkatnya aset tetap dan investasi. Paada tahun
2021 PT Fast Food Indonesia Thk mencatat Total aset sebesar Rp3,0 triliun yang
berarti mengalami penurunan sebesar Rpl 70 miliar atau 0,04% dibandingkan 1atal
aset pada tahun 2020, Total aset pada tahun 2021 terdiri dari total aset lancar sebesar
Rpl,17 triliun dan total aset tidak lancar sebesar Rp2,37 triliun. Total aset lanca
mengalami penurunan diakibatkan oleh penjualan yang menurun pada tahun 2071
Sedangkan, total aset tidak lancar mengalami peningkatan dischabkan oleh
meningkatnya aset tetap bersih dan investasi jangka panjang.

Pada tahun 2020 PT Fast Food Indonesia Thk memiliki total aset terbesar yaitu
sebesar Rp3,7 triliun dan terkecil pada tahun 2016 yaitu sehesar Rp2, 58 triliun dengan
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rata-rata asel perusahaan dari tahun W016-2021 sebesar Rpd, | 7 trkion. Tabun 2021 FI
Fast Food Indonesia Thk memiliki total hutang terbesar yastu Rp263 trlium dan yang
terkecil ada pada tahun 2016 yaitu Rpl 35 trili, dengan rata-rata hutang perusshasn
dart tahun 2016-2021 ]Fﬂiiu P.]]|,35 inliun, PT Fast Food Indonesa Thi memilik
ekuitas terbesar pada tabun 2019 sehesar Rpl b6 triliun dengan chuitas terkecalnya
pada tahun 2021 sebesar Rp919 miliar dan rata-rata ekuitas perusahaan tahun 2016-
2020 sebesar Rpl,31 trilin,

Total hutang PT Fast Food Indonesia Thk pada tahun 2019 tercatal sebesar
Rpl,74 triliun yang berarti mengalami kennikan schesar Rp293 miliar ata | 6,96%
dibandingkan total hutang pada tahun 2018 sebesar Rpl.4 triliun, Total hutang pada
tahun 2019 terdiri dari total hutang jangka pendek sebesar Rp&36 miliar dan total
hutang jangka panjang schesar Rp&91 miliar. Total hutang mengakani peningkatan
disebabkan oleh meningkainya total hutang jangka pendek dan total hutang janghka
panjang Total hitang jangka pendek mengalami peningkatan disehabkan meimghatnya
utang usaha dan wang pajak. Total huiang jangka panjang mengalami peningkatan
disebabkan olch meningkatnya utang sewa jangha panjang dan tang imbalan jangha
panjang, Total hutang FT Fast Food Indancsi Thk pada tahun 2020 tercatat sehesar
Rp2,48 triliun yang berarti mengalami kenaikan sebesar Rp733 miliar atou 29,64%
dibandingkan tahun 2019 yaitu schesar Rpl,74 tirilun. Total hutang pada tahun 2020
terdiri dari total hutang jangka pendek schesar Rpl 48 triliun dan total hutang jangka
panjang sebesar Rp] triliun, Total hutang meningkat dischabkan total pngha pendek
dan jangka panjang mengalami peningkatan. Toial hutang jangka pendek mengalami
peningkatan disebabkan oleh meningkainya utang bank dan utang obligasi jangka
pendek.

Total butang PT Fast Food Indonesia Thk peda tahan 2021 tercatat sebesar
Rp2,63 triliun yang berarti mengalami peaingkatan sebesar Rp! 57 miliar atau 5.97%
dibandingkan total hutang pada tahun 2020 yaitu sebesar Rp2 48 trifiun. Total hutang
pada tahun 2021 terdiri dari total hutang jangka pendek sebesar Rpl 36 inliun dan
total hutang jangka panjang sebesar Rpl,27 wriliun. Total hutang pada tshun 2021
mengalami peningkatan dischabkan oleh fofal hutang jangka panjang yang mengalami
peningkatan. Sedangkan, total hutang jangka pendek mengilami penarunan. Total
hutang jangka panjang mengakami peningkatin disebabkan oleh meningkainya ulang
bank jangka panjarg dan utang imbalan jngka prjing, Sednghan, menurunaya toul
hutang jangka pendek dischabkan olch menurunya uiang usaha dan tidak adanya
utang obligasi jangka pendek,

Total Ekuitas PT Fast Food Indonesia Thk pada tahun 2017 tercatal schesar
Rp1,30 triliun yang berarti mengalami kenaikan sebesar Rpl 71 miliar atsu 544%
dibandinglkan total ekuitas tahn 2016 yaitn sebesar Rp 1 22 wrilium. Kenaikan tersebut
dikarenakan laba yang dihasilkan pada tahun 2017 dikurangi dengan pembayaran
dividen untuk tabun 2016, Total ekuilas PT Fast Food [ndonesin Thk pada tahun 2018
tercatat sebesar Rpl, 54 triliun yang berarti meegalm kenmikan sehesar Rp246 miliar



sty 16,03% dibandingkan pada tabun 2017 yaitu sebesar Rpl,30 triliun. Kenaikan
lersebut dikarenakan laba yang dibasilkan pada tabun 2018 dikurangi dengan
pembayaran dividen untuk tahun 2017, Total ekuitas PT Fast Food Indonesia Tbk pads
tahun 2019 tercatat sebesar Rpl 66 triliun yang berarti mengalami kenaikan sebesar
Rp119 miliar atau 7,18% dibandingkan pada tahun 2018 yaitu sebesar Rp1,54 triliun.
K enaikan tersebut dikarenakan laba yang dihasilkan di sepanjang tahun 2019 dikurang:
dengan pembayaran dividen pada tahun 2018,

Total ekuitas PT Fast Food Indonesia Thk pada tabun 2020 tercatat sebesar
Rp1,25 triliun yang berarti mengalami penurunan sebesar Rp412 miliar atau 33.12%
dibandingkan pada tahun 2019 yaitu scbesar Rp 1,66 mriliun. Penurunan ini
dikarenakan oleh laba yang diasilkan sepanjang tahun 2020 dikurangi dengan biaya
perolehan saham tresuri. Total ekuitas PT Fast Food Indonesia Tok pada tahun 202
Lcrcal:lmhmrﬂp&lﬂ'mil'nn'mghmrﬁ mﬁﬂ,ﬂhﬂlipﬂ‘ﬂmﬂmﬂﬂh‘&ﬂl’ Rp327 miliar
atau 35,63% dibandingkan dengan total ekuitas pada tahun 2020 yaitu sebesar Rpl,25
triliun. Penurunan total ekuitas ini dikarenakan meningkatnyz saldo laba untuk
pengguna yang belum ditentukan,

Feniuu'lu bersih dan hm‘gap:kn]{ FnJWanPT Fast Food Indonesia Thk terbesar
ada pada tahun 2019 yaitu sebesar Rp6, 71 trilivn dan RpZ,51 triliun. Dengan penjualan
bersih dan harga pokok penjualan terkecilnya pada tahun 2020 dan 2021 yaitu sebesar
Rp4,84 triliun dan Rp! 90 miliar dengan rata - rata penjualan bersih dan harga pokok
penjualan perusahaan tahun 2016-2020 sehesar Rp5,43 tliun dan Rp2, 08 triliun. Laba
bersih terbesar yang dimiliki perusahaan PT Fast Food Indonesia Thk yaitu pada tahun
2019 sebesar Rp241 miliar dan (erkecil pada tahun 2020 hingga mencapai (Rp 377
miliar) dengan rata-rata laba bersih perusabaan tahun 2016-2020 sebesar Rp 20 miliar

Dilihat dari kondisi keuangan pada PT Fast Food Indonesia Tk yang terdafiar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2021 menunjukkan bahwa kondisi kevangan
perusahaan mengalami peninghatan maupun penurunan di beberapa tahun berjalan o
tahum terakhir, meskipun begitu keusngan perusahaan pada tahun 2016-2021 berjalan
cukup baik, walaupun pada tahun 2020 perusahaan mengalami peaurunan yang cukup
tinggi pada laba bersih perusahaan,

Meskipun selama periode 2019-2021 PT Fast Food Indonesia Tbk mengalam
pencrunan penjualan dan laba bersh, perusshaan dalam upaya untuk terus
meningkatkan penjualan, perusahaan telah melakukan kegiatan pemasaran sepanjang
tahun 2019, Sebagian pemasaran ity meneruskan kegiatan tshun sebelumnya, yait
pengembangan KFC Box, Penambahan restoran KFC free standing, digitalisasi
dengan KFC Home Delivery Apps dan Web Order, mengkombinasikann promos|
paket-paket value offer catering yang sesuai dengan target pasar. Perusahaan juga tetap
meluncurkan produk-produk bars diamaranys snack bucket, compact box dan crispy
box, serta spicy smoked chiken, Karena perusahaan merupakan sektor ritel terutams
makznan dan minuman dengan tetap menjalankan strategi pemasaran lerschul
ditambah dengan daya beli masyarakat yang terus membaik seiring pertumbuhana -
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4.4.2 Analisis Kinerja Keuangan FT Fast Food Indunesin Thk mengzunshan

Perspektif kewangan dan pasar desgan metode Balanced Scorecand
periode 2016 - 2021

Kinera kevangan adalah hasil ataw prestasi yang telah dacapai cleh manajemen
perusahaan dalam menjatankan fungsinya mengeloly aset perusabuaan secan efektif
selama periode tertentu, Kinerja kevangan sangat dibutublan olch perusahaan utuk
mengetahui dan mengevaluasi sampai dimana tingkat keberhasilan perusahaan
berdasarkan aktivilas kevangan yang telah dilaksamakan (Rudianto, 2013189

Kinerja keuangan pada PT Fast Food Indonesia Thk periode 2016-2021
cenderung mengalami peningkatan mawpun pensneman dan stabal. Benkub 1o
disimpulkan analisis kinerja kevangsn berdesarkan perhitungan perspekeif keuangan
dan pasar dengan metode balanced scorecard sebagai berikul

g, Return O Equity (ROE)

Rasio yang memperfihatkan sejouh mana sunt perssahaan dapal mengelola modak
sendini secara efektif. ROE perusahaan PT. Fast Food Indonesia Thk yang dinkur
selama periode 2016 - 2021. Berdasarkan tabel 4.7 distas, dimana pads tabwn 2017
mengalami sedikit penurunan. Nanmn, pada tahen 2018 dan 2019 PT. Fast Food
Indonesia Thk mencatat laba bersih mengalemi kenaikan, hal ini mesunjukan bahwa
kinerja perusahaan sudah mulai meagalami pecbaikan. Paca tahun 2021 perusahaan
mengalami kenaikan juga, akan tetapi tidnk terlalu sigaifikan schingzn laba bersih
perusahaan pada tahun 2021 masih dakam keadaan negatif atou (rugi). Sedangkan,
pada tahun 2020 perusahaan mengakimi penurwun kershali yang cokup signifikan.
Penurunan ROE vang terjadi pada tahan 2017 kasena penurunan |sba yang diperoleh
oleh perusatiaan sedangkan peaurunan yang teriadi pada tahum 2020 disebabkan aleh
faktor internal dan eksternal. Yang dimana fakior intersal discbabkan oleh laba
perusahaan yang terus menurun dan fakior ekstemil adalah erjadinya pandemi covid-
19 yang melanda hampir seluruh negara di dunia, schinggn bhal ini menyebablan
berkurang nya pendapatan, karyawan serta perusshaan tetap melakukun beberapa
renovasi danfatau membangun toko-toko baru di berbagsi docrab i Indonesia.
Sedangkan, rata-rata ROE perusahaan mencapai §02%. Hal ini menemjukkan bahwa
dengan rata-rata modal Rp 3 triliun lebih perusabaan dapat menghasilian laba schesar
5.02%.

b, Return On Assets (ROA)

Rasio yang mengukur kemampuan mangjemen perssaboan wengelols selurub
asetnya dalam menghesilkan laba. ROA perusahaan 1. Fast Food Indonesia Ths
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ekonomi setelah masa pandemi ini, maka perusahasn dapat diy akmi akan tetap tumbuh
karena merupakan  kebutuhan primer. Untuk it perusahasn  harus  terus
mengoptimalkan peluang pertumbuhan ini dengan terus meinghatkan kualites
pelayanan dan melakukan kolabirasi dengan beberapa sejumlah mitra sirategis.

4.4.2 Analisis Kinerja Kenangan T Fast Food Indonesia Thk menggunakan
Perspektif keuangan dan pasar dengan metode Bafanced Scorecard
periode 2016 - 2021

Kinerja keuangan adalash hasil atau prestasi yang telsh dicapai oleh manajemen
perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelols aset perusahann secara efeknif
selama periode tertentu. Kinerja kenangan sangat dibutubkan olch perusahaan unfuk
mengetahui dan mengevaluasi sampai dimana lingkat keberhasilan perusahaan
berdasarkan aktivitas kevangan yang telah dilak sanakan (Rudianio, 2013;189).

Kinerja keuangan pada PT Fast Food Indonesia Thk periode 2016-2021
cenderung mengalami peningkatan maupun penurmman dan stabil. Berikut ini
disimpulkan analisis kinerja kenangan berdasarkan perhinngan perspektif’ kevangan
dan pasar dengan metode balanced scorecard, sebagai beribul :

a. Return On Equity (ROE)

Rasio yang memperlihatkan sejah mana suatu perusahaan dapat mengelola modal
sendiri secara efektif. ROE perusahaan PT. Fast Food Indonesia Thk yang diukur
selama periode 2016 — 2021, Berdasarkan tabel 4.7 diatas, dimana pada tabun 2017
mengalami sedikit penurunan. Namun, pada tshun 2018 dan 2019 PT. Fast Food
Indonesia Thk mencatat laba bersih mengalami kenaikan, hal ini menunjukkan bahwa
kinerja perusahaan sudah mulai mengalami perbaikan, Pada tahun 2021 perusahaan
mengalami kenaikan juga, akan tetapi tidak terlalu signifikan sehinggn laba bersih
perusahaan pada tahun 2021 masih dalam keadaan negatif sty (rgi). Sedanghan,
pada tahun 2020 perusahaan mengalsmi penurunan kembali yang cukup signifikan.
Penurunan ROE yang terjadi pada tahun 201 7 karena pentsrunan kaba yang diperoleh
oleh perusahaan sedangkan penurunan yany terjadi pada tahun 2020 disebabkan olch
faktor internal dan eksternal Yang dimana faklor intemal disebablan oleh laba
perusahaan yang terus menurun dan fakior eksiemal adalah terjadinya pandemi covid-
19 yang melanda hampir seluruh negam di dunia, sehingga hal ini menyebabkan
berkurang nya pendapatan, karyawan serta peroshaan tetap melakukan beberapa
renovasi danfatay membangun loko-toko baru di berbogai doerah di Indonesin.
Sedangkan, rata-rata ROE perusahaan mencapai 3.02%. Hal ini menumjukkan bahwa
dengan rata-rata modal Rp 3 triliun lehih perusaluan dapat menghasilicn laby sebesur
5.02%.

b. Rerurm On Assets (ROA)

Rasio yang mengukur kemampuan manajemen perusahaan mengeioln seluruh
asetnya dalam menghasilkan laba, ROA perusshasn PT. Fast Food Indonesia Thk



vang divkur selama periode 2016 - 2021. Berdasarkon tabel 4.8 diatas menunjikkon
dimana rentang tahun 2016 hingga 2017 mengalami sedikit penurunan yang tidak
terlalu jauh. Sedangkan, pada tabun 2018 dan 2019 mengalami kestabilan ROA 11l
ini disebabkan kenaikan laba bersih dan pendapatan perusahaan. Namun, puda tahun
2020 mengalami penurunan yang cukup signifikan dimana mencapai angka - 10012
Hal ini diakibatkan pendspaten dan laba bersih yang dihasilkan perusahaan kembal;
menurun sehingga ROA yang dihasilkan pada tahun 2020 mengalami penuniman
kembali. Dan pada tahun 2021 apabila melihat pada gambar 4.2 ROA tahun 202
mengalami kenaikan yang meskipun tidak signifikan dan masih dalam keadaan lab
bersih negatif atau (rugi). Akan tetapi, hal ini memmjukkan bahwa Kinerja perusahaan
mulai mengalami perbaikan sedikit demi sedikit Sedangkan, rata-rata ROA
persahaan mencapai |.42%,

¢. Net Profit Margin (NPM)

NPM mengukur scherapa besar kemntungan bersih perusshaan dari setiap
penjualan yang dilakukan. NPM perusabaan PT. Fast Food [ndonesia Tbk yang diukur
selama periode 2016 — 2021 ini. Berdasarkan tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa,
NPM mengalami fluktuasi. Yang dimana pada tmhun 2017 mengalami sedikic
penurunan yang disebabkan oleh menurunnya laba bersih perusahaan. Pada tahun
2018 dan 2019 mengalami kenaikan sedikit demi sedikit. Namun, pada tahun 2020
mengalami penurunan kembali yang cukup signifiken yang disebabkan oleh
penurunan laba bersih yang dihasilken perasahaan diiringi dengan kenaikan asct dan
hutang perusahnan. Pada tahun 2021 mengalami sedikit kenatkan yang disebabkan
oleh penjualan bersih, meskipun laba bersih perusshasn masih dalam kurva negail
atau (rugi). Sedanghan, Rata-rata NPM perusahaan memperoleh sebesar 0.02%. Hal
ini menunjukkan perusahaan hanya mampa menghasilkan 0.02% laba dani penjualan
stau pendapatan perusahaan sedangkan 99.98% digunakan untuk hal lainnya.

d  Cperating Profil

Operating Projfit Perusahaan PT, Fast Food [ndonesia Thi yang diukur selama
periode 2016 — 2021 ini, Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa operating
profit perusahasn mengalami Aukiuasi. Dimana sedikit penurunan yang dimulai pads
tahum 2017 namun sedikit kenaikan kembali dapat ferjadi ditahun berikuinya yaitu
2018 dan 2019, Akan tetapi, kenaikan tersebut tidak bertahan lama sehingga pads
talum 2020 mengalami penurunan kembali. Penurunan tersebut terjadi dikarenakan
oleh penurunan pendapatan, laba bersih serta kenaikan hutang dan aset perusahaan.

e. Price Earning Rasio (PER)

Hasil analisis data pada tabel 4,11 menunjukkan bahwa PER perusahaan PT. Fust
Food Indonesia Thk diukur selama 5 tahun periode 2016 - 2021, menghasilkan buhv
PER perusahaan mengalami naik turun. Dimana, pada tahun 2017 mengalami sedik i
penurunan, yang kemudian disusul peda tahun 2018, Mamun, pada tahun 2019



mengalami sedikit kenaikan, yang kemodian bbbl mernm yamg ek g s
Pna. tahun 2020 dan 2021, Akan Retapi, semakin rendabays PER sty peryulion
akan Hmﬂkiﬂ baik FH-II saham pmuahaarl. Karera, denzan begitd pary calim invedos
pm’ﬂwﬂ akan Ffmt penmhnn PT. Fast Food Indonesa demasa yang shan datar g
akan semakin cerah. Sedangkan, rata - rats PER yang dasilbam oleh perahann

sebesar 1.90x.
£  Price fo Book Value (PBY)

Berdasarkan tabel 4.12 diatas menunjukkan basil analisis PRV perusabasn PT Fast
Food Indonesia Tbk mengatami naik turun, Pada tahan 2017 dan 2018 terjad sedikit
penurunan, hal ini menyebabkan kepercayaan masyarikal untok berimvestast da
perusahaan menjadi menurun. Sedangkan, pada thun 20192021 PRV perusahian
kembali mengalami kenaikan. Hal ini dapat menimgkat kan tens kepercayaan

untuk berinvestasi di pensahaan. Sehirgga hal ini dapt terus mendukung
perusahaan imiuk lebih banyak menghasilian faba dari modal dan investasi
Sedangkan, rata-rata PBY perusshaon adalah .1 1x.

4.4.3 Analisis Pengukaran Kinerja Perusahaan menggunakan Perspekiil
Keuangan dan Pasar dengan meiode Bofanced Scorecard PT Fast Foisd
Indonesia Thik periode 2016- 2021

Pengukuran kinerja merupakion suty proses penibiian tentang kemajuin
pekerjaan teradap tujuan dan sasarin dalam pengelotaan sumber daya masusia untuk
menghasilkan barang dan jasa, termasuk informasi i efisicnsi dan efcktivitas
tindakan dalam mencapai wjuan organisisi (Mocherione, 2012;%),

Berdasarkan perhitungan skor kineqa perusshaan dengan perspekiil keuangan
dan pasar PT Fast Food Infoncsia Thk peiode 2016-2021 apabils disimpulkan,
sebagai berikut :

Tabel 4.20

Skor kinerja Keuangan dan Pasar perusahaan

Indikator 016-2007 | 100T-1008 | 20182019 | 2019-2900 | 2l0-2021
sare seare wgiE seore SEue
Perspektil Kevangan 1
ROE 1 & 1 f. . B 1 AL
ROA 1 s W R I
NPM 1 s | 1 | [
op I 4 : ' =
[ i i
Total Skar 1 1
Perspekaif
Keuangan I S 2
Perspekeif Pasar  —— e
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Gambar 4.9 Skor Perspekiif Pasar

Berdasarkan tabel distas kinerja perusahaan PT Fast Food Indonesio Ibk
periode 2016-2021 skor terbaik pada perspektif kevangan ada pada tahun 2017-2015
dengan skor 10 dengan skor terendah ada pada thun 2016-2017, 20192020 dan 2020-
2021 ysitu sebesar 4. Skor terbaik pada perspekif pasar ada pada tahun 2019-202(
dengan perolehan skor 7 dengan skor terendsh ada pada tahun 2016-2017 dan 201 7-
2018 sebesar 2 pada masing-masing mhun. Sedangkan, dalam kedua perspekiil
dengan total 14 score dan skor terendah terjadi pada tahun 2016-2017 dengan toiat
skor 6,




Menurut (Dallilah & Pohan, 2019) chor kinerja keuangan terbaik pacs

tif keuangan ada pada tahun 2017-2018. 1al ini dikarenakan pada tabun 2018
mengalami peningkatan penjualan bersih sehingga mempengaruhi laba bersih yang
diperoleh oleh perusahaan. Hasil penefitian ini memiliki persamaan dengan penelitian
rerdabulu yang dilakukan oleh (Dallilah & Poban, 2019) dan (Baros, 2020) yang
menyatakan bahwa skor kinetja keuangan terbaik ada pada tabun 20172018, tetapi
hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelition terdahulu yang dilakukan wleh
{]uhhmmi..lﬂls}dlﬁ[ﬂ'lﬁlll. 2019) yang menyatakan hahwa skor kinerja keuangan
terbaik ada pada tahun 2016-2017.



BABY
SIMPULAN DAN SARAN

5.! Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai perspebitif keuangan don
pasar pada balanced scorecard dalam pengukuran kinerja kevangan pada PT. Fast
Food Indonesia Tok periode 2016 - 2021, dapat disimpulkan bahwa FT, Fast Food
Indonesia terpolong kurang baik dalam mengelola kinerja keuanganmya, hal ini dapat
dilihat dari perhitungan perspektif kewangan dan pasar. Adapun penjelasan mengeni
pengukuran Kinerja kewangan PT. Fast Food Indonesia Thk periode 2016-2021
sebagai berikul :

1. Kinerja Kevangan perusalaan PT Fast Food Indonesia Thk periode 2016-2021
dapat disimpulkan bahwa pada tahan 2018-2019 merupakan kinerja perusahiaan
yang positif dikarenskan pendapatan pada tahun 2018-201% mengalami kenaikan,
Mieskipun, pada tahun 2016-2017 kinerja perusahaan stabil, dan pada tahun 2019-
2021 kinesja perusahaan mengalami pemurunan.

2, Perspektif Kevangan

o Hasil perhitungan Retwm O Equity yang dilakukan pada BT Fast Food
Indonesia Thk selama periode 2016-2021 dapat disimpulkan kinerja pada
tahun 2016-2017 mengalsmi penunman, namun pada tahun 2018-2019
mengalami kenaikan. Hal ini menunjukkan adsnya perbaikan kinerja. Akan
tetapi, pada tahun 2020-2021 kinerja perusahaan mengalami penurunan
kembali.

o Hasil perhitungan Refwrn On Assets yang dilakukan pada PT Fast Food
Indonesia Thk selama periode 2016-2021 dapat disimpulkan Kinerja pads
tahun 2016-2017 mengalami penvrunan yang kemudian ditahun berikutiya
yaitu dahun 2018-2019 mengalami kenaikan. Akan telapi, kenaikan fu tidak
bertahan lama yang kemudian pada tabun 20192020 dan 2020-202 1 kembali
meengalami penurunan yang cukup besar terulema pada tahun 2020-2021.

s Hasil Perhitungan Ner Profit Margin yang dilakukan pada PT Fast Food
Indonesia Thk selama periode 2016-2021 menunjukkan rendline yang
menurun, Artinya, hal ini menunjukkan bahwa perusabaan belum mampu
mengeloks hiaya operasinya dengan baik.

s Hasil perhitungan Operating Profit yung dilakukan pada PT Fast Food
Indonesia Thk selama periode 2016- 2021 dapat disimpulkan bahwa paca
tahum 2016-2017 mengalami penuronan, namun pada tahon 2018-2019
menipakan suaty perbaikan kinerja perusahaan yang cukup baik meskipun
pads tahun 2019-2020 dam 2020-2021 kembali mengalami penurunin.

3. Perspelif Pasar
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SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai perspektif kevangan dan

pasar pada halanced scorecard dalam pengukuran kinerja kevangan pada PT. Fast
Food Indonesia Tk periode 2006 — 2021, dapat disimpulkan bahwa PT. Fast Food
Indonesia tergolong kurang haik dalam mengelols kinerja kevanganmya, hal ini dapal
dilihat dari pechitungan perspektif keuangan dan pasar. Adapun penjelasan mengenai
pengukuran kinerja kevangan PT. Fast Food Indonesia Thk periode 2016-20Z1
sebagai berikut
I. Kinerja Keuangan perusahaan PT Fast Food [ndonesia Thk periode 2016-2021
dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2018-2019 merupakan kinerja perusahaan
yang positif dikarenakan pendapatan pada tahun 2018-2019 mengalami kenaikan.
Meskipun, pada tahun 2016-2017 kinerja perusahaan stabil, dan pada tahun 2019-
2021 kinerja perusahaan mengalami penurunan.
2. Perspektifl Keuangan

Hasil perhitingan Retirmr On Equity yang dilakukan pada PT Fast Food
Indonesia Thk selama periode 2016-2021 dapat disimpulkan kinerja pada
tahun 2016-2017 mengalsmi penuranan, namun pada tahun 2018-201%
mengalami kenaikan. Hal ini menunjukkan adanya perbaikan kinerja. Akan
tetapi, pada tahun 2020-2021 kinerja perusshaan mengalami penurunan
kembali.

Hasil perhitungan Retwn On Assety yang dilakukan pada PT Fast Food
Indonesia Thk selama periode 2016-2021 dapat disimpulkan kinerja pada
tahun 2016-2017 mengalami penurunan yang kemudian ditahun berikutnya
yaitu tahun 2018-2019 mengalami kenaikan, Akan tetapi, kenaikan itu tidak
bertahan kema yang kemudian pada tahun 2019-2020 dan 2020-2021 kembali
mengalami penurunan yang cukup besar terutama pada tahun 2020-2021.
Hasil Perhitungan Mef Profit Margin yang dilskukan pada PT Fast Food
Indonesia Thk selama periode 2016-2021 menunjukkan trendline yang
menurun. Artinya, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu
mengelola biaya aperasinya dengin baik.

Hasil perhitungan Operating Profit yang dilakukan pada PT Fast Food
Indaonesia Tbk selama periode 2016- 2021 dapat disimpulkan bahwa pada
tahun 2016-2017 mengalami penurunan, namun poda tahun 2018-2019
merupakan sualy perbaikan kinerja perusahaan yang cukup baik meskipun
pads tahun 2019-2020 dan 2020-2021 kembali mengalami peaurunan,

3. DPerspeknif Pasar



&1

s Hasil perhitungan Price Earning Rosio yang dilakukan pada ' o 1o
Indonesia Thk selama periode 2016-2021 menunjukkan kinerja yang cuby,
baik dengan jumlzh rate-rata 1,90x meskipun mengalami naik turun,

s Hasil perhitungan Price to Book Valwe yeng dilakukan pada PT Fust [0
Indonesia Tbk selama ]H".'I.'HI'E 2016-2021 dapat diﬂiﬂ'l[ll“:ﬂl‘l bahwa kinerjy
perusahaan cukup baik. Hal ini ditunjukkan pada tahun 2017-2018 samp.,
tahun 2019-2020 persentase atau skor kinerja perusahaan terus meninghal

Maka, dapat disimpulkan bahwa kinerja perusahaan PT Fast Food Indones;,
Thk selama periode 2016-2021 berdasarkan perhitungan perspektif kewangan day
pasar pada tahun 2018-2019 merupakan periode yang membawa positif b
perusahaan. Hal it ditunjukkan dengan terus meningkatnya kinerja perusahaan dar
tahun 2018-2019 meskipun pada tzhun 2020 mengalami penurunan akan tetapi, pads
tahun 2021 perusahaan mengalami peningkatan kembali. Dengan itu, kinerja keuan gy
perusahaan PT Fast Food Indonesia terus mengalami perbaikan dari periode Lo
periode.
51 Saram

Adapun saran yang akan disampaikan sehubungan dengan pembahasan
penelifian ini yaitu sehagai berikut :
1. Bagi Perusahaan

Dengan melihat kinerja keuangan perusahaan PT. Fast Food Indonesia Thk, muks
dalam hal ini penulis menyarankan bahwa sebaiknya memperbaiki Kincrja
perusahaan dengan baik. Serta memastikan target perusahasn didukung oleh
seluruh bagian agar menjadi target atau tujuan karyawan secara individu,
sehingga kinerja kewangan dan pasar pada PT Fast Food Indonesia Thi dapa!
terus meningkatkan kinesja nya.

2. Bagi Peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti menggunakan balanced scorecard
diharapkan agar dapat menambah lebih banyak lagi perspektif dan indikator yang
digunakan, seperti pada perspekiif internal dan bisnis dan perspekiif pelanzean
serta indikator Refurn On Jrvesiment.
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